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Perpustakaan di Yogyakarta dengan Penerapan Arsitektur Modern. 
 
B. PEMAHAMAN JUDUL 
1. Perpustakaan 
Merupakan tempat, gedung, ruang yang disediakan untuk pemeliharaan 
dan penggunaan buku, majalah, dan bahan kepustakaan lainnya yang 
disimpan untuk dibaca, dipelajari, dan dibicarakan.1 
2. Yogyakarta 
Merupakan salah satu kota yang terletak di sebelah selatan Pulau Jawa. 
Kota Yogyakarta dan sekitarnya merupakan jangkauan radius pelayanan 
perpustakaan yang akan dihadirkan. 
3. Arsitektur Modern 
                                                 
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, 19 Oktober 2009 
Merupakan langgam arsitektur yang lahir karena adanya revolusi industri, 
mengedepankan unsur geometris serta penggunaan bahan fabrikasi 
(industrialisasi) yang mencerminkan kemajuan teknologi. 2  Merupakan 
kebalikan dari arsitektur klasik. Seiring dengan perkembangan zaman, 
melalui arsitektur modern, gagasan baru selalu muncul bersama teknologi. 
Semuanya tidak lepas dari pemikiran yang modern juga, berani 
mengungkapkan ide baru dan melawan hal-hal yang konvensional.3 
 
Sedangkan untuk lingkup pelayanannya, perpustakaan ini termasuk ke 
dalam perpustakaan umum, dimana perpustakaan ini diselenggarakan  untuk  
masyarakat umum yang meliputi segala lapisan masyarakat dan jangkauan 
pelayanannya meliputi radius wilayah tertentu,4 untuk perpustakaan ini radius 
pelayanannya yaitu meliputi kota Yogyakarta dan sekitarnya. 
 
Secara keseluruhan Perpustakaan di Yogyakarta dengan Penerapan 
Arsitektur Modern diartikan sebagai perpustakaan yang diselenggarakan untuk 
masyarakat umum dari berbagai lapisan masyarakat dengan radius pelayanan 
yang meliputi kota Yogyakarta dan sekitarnya dengan menerapkan desain 
arsitektur modern, dimana bentuk yang tercipta merupakan perwujudan dari 
ruang di dalamnya serta menciptakan tampilan yang mencerminkan kemajuan 
teknologi guna menciptakan image baru dari sebuah perpustakaan yang 
berbeda dari yang telah ada sebelumnya, yang tentunya akan menarik minat 
masyarakat untuk datang ke perpustakaan ini. 
 
Perpustakaan di Yogyakarta ini berusaha untuk mewujudkan 
perpustakaan yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya (konvensional) 
dengan menggunakan karakter desain arsitektur modern sebagai solusi 
permasalahan terkait dengan kegiatan yang berlangsung di dalamnya, 
sekaligus sebagai usaha untuk menampilkan desain arsitektur perpustakaan 
                                                 
2 Charless Jenks, Vision of The Modern, UIA 
3 en.wikipedia.org/arsitekturmodern, 2009 
4 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan Suatu Pendekatan Praktik, 2007 
yang menciptakan kesan modern dan mengikuti perkembangan teknologi di 
era globalisasi ini. 
 
C. LATAR BELAKANG 
1.  Kebutuhan Perpustakaan di Kota Pendidikan, Yogyakarta 
a. Yogyakarta dan Dunia Pendidikan 
Kota Yogyakarta merupakan kota dengan institusi pendidikan 
yang cukup tinggi, diantaranya adalah 175 perguruan tinggi yang 
meliputi universitas dan akademi, 133 SMA, 148 SMP, 227 SD.5 
Dengan banyaknya jumlah institusi pendidikan maka kota Yogyakarta 
merupakan wilayah nomor satu di Indonesia di bidang pendidikan.6  
Jumlah pelajar di kota Yogyakarta otomatis menjadi jumlah terbesar 
dibandingkan dengan kota-kota lain di Indonesia. Oleh karena itu, kota 
Yogyakarta mendapat julukan sebagai Kota Pelajar. 
Tidak salah jika Yogyakarta memiliki predikat sebagai Daerah 
Istimewa. Meski dikenal memiliki warisan sejarah dan budaya yang 
hebat sehingga menjadi daerah tujuan wisata , bukan berarti 
pemerintah daerahnya kemudian mengabaikan masa depan. Gubernur 
D.I. Yogyakarta sendiri, Sri Sultan Hamengkubuwono X sedang 
mengambil langkah untuk mempersiapkan masyarakatnya dalam 
menghadapi tantangan globalisasi di masa depan. Sri Sultan 
Hamengkubuwono X mengemukakan bahwa tingkat pendidikan 
masyarakat kota Yogyakarta termasuk dalam peringkat atas.7 Hal ini 
menggambarkan bahwa masyarakat kota Yogyakarta sedang terus 
berkembang menuju masyarakat yang modern dan siap menghadapi 
tantangan globalisasi. 
 
b. Minat Baca Masyarakat dan Issue Pemerintah tentang Gerakan 
Membaca 
                                                 
5 Badan Peprustakaan Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 2009 
6 Robert Simanjuntak, staf pengajar Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (TA Wildan Martin 
Abdillah) 
7 Wildan Martin Abdillah, Tugas Akhir, Pengembangan Pendidikan dan Pegembangan TI di 
Yogyakarta, 2006 
§ Minat Baca Masyarakat di Indonesia ( secara umum ) 
Menurunnya minat baca masyarakat di Indonesia menimbulkan 
keprihatinan pemerintah. Hal tersebut dikhawatirkan dapat 
menghambat kemajuan tingkat pendidikan di Indonesia, karena 
sebagaimana kita tahu bahwa dengan membaca kita dapat “melihat” 
dunia dan mengikuti perkembangan global. Apabila kita berbicara 
mengenai minat baca, maka sudah sering  ditulis di berbagai media 
masa dan juga sering dibicarakan dan diseminarkan, namun  masih 
saja  topik ini masih sangat manarik dibicarakan, hal ini disebabkan 
karena sampai detik ini peningkatan minat baca masyarakat masih 
tetap berjalan ditempat walaupun disana-sini usaha telah dilakukan 
oleh pihak pemerintah dengan dibantu oleh pihak-pihak tertentu yang 
sangat berkaitan dengan minat baca masyarakat, seperti Guru, 
Pustakawan, Penulis, Media masa dan Gerakan Cinta Buku.  Padahal 
jika dicermati sejenak penerbitan majalah dan koran, dalam sepuluh 
tahun terakhir jumlah nama/judulnya sangat meningkat tajam. 
Mestinya semakin banyak penerbitan Koran dan majalah, maka akan 
berimbas pada peningkatan minat baca terhadap buku. Tetapi sayang, 
minat baca ini hanya sebatas peningkatan minat baca masyarakat 
terhadap koran dan majalah saja. Sebagai masyarakat, khususnya 
masyarakat pendidikan  kita mesti bertanya, kenapa hal ini terjadi atau 
apa penyebabnya sehingga minat baca masyarakat Indonesia dikatakan 
rendah dan berjalan di tempat.8 
Kemudian pemerintah mulai menggalakkan kembali gerakan 
membaca di Perpustakaan, melalui slogan “Ayo Kita ke Perpustakaan” 
yang sudah mulai mengisi di sela-sela acara pada stasiun televisi serta 
spanduk-spanduk yang ada di jalan raya. Himbauan tersebut berlaku 
untuk segala kriteria umur, mulai dari anak-anak usia sekolah hingga 
dewasa. 
 
§ Minat Baca Masyarakat kota Yogyakarta ( secara khusus ) 
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Demi meningkatkan budaya baca masyarakat dan demi memberikan 
kesadaran betapa pentingnya informasi itulah Harian Kedaulatan 
Rakyat, GPMB Propinsi DIY, Badan Perpustakaan Daerah Propinsi 
DIY, dan berbagai penggiat minat baca menggelar serangkaian acara 
perbukuan di Kabupaten Kulonprogo, 14-18 Mei 2008. Berbagai acara 
digelar untuk khalayak, mulai dari siswa sekolah dasar sampai  guru 
dan masyarakat umum. Acara pameran buku, mendongeng, bedah 
buku, sampai dengan lokakarya kepenulisan, semuanya berbasis 
membaca. Pameran buku yang digelar di Kulonprogo kiranya menjadi 
salah satu kegiatan serupa yang acap digelar di Yogyakarta. Pun 
pernah digelar di Kabupaten Gunungkidul. Frekuensi pameran buku 
yang kian tinggi tampaknya menjadi penanda bahwa minat baca 
masyarakat DIY secara umum dari tahun ke tahun terus meningkat. 
Berdasarkan hasil survei AC Nielsen Media Research, tingkat minat 
baca masyarakat DIY pada 2007 meningkat 4,3% dibanding pada 
2006.9 Namun diadakannya pameran buku saja tidak cukup, mengingat 
tidak semua lapisan masyarakat memiliki daya beli yang sama 
terhadap buku. Setidaknya diperlukan sebuah tempat yang 
menyediakan fasilitas mencari ilmu guna mendukung program 
pemerintah daerah tersebut. 
Baik pemerintah Indonesia maupun pemerintah daerah Kota 
Yogyakarta terus menerus melakukan usaha dalam meningkatkan 
minat baca masyarakat. Namun, himbauan pemerintah tersebut tidak 
akan berhasil maksimal apabila tidak didukung dengan adanya sarana 
dan fasilitas belajar seperti perpustakaan yang dapat menarik minat 
serta menjawab kebutuhan masyarakat. Meskipun ada perpustakaan-
perpustakaan daerah yang dibangun oleh pemerintah, namun kehadiran 
sebuah perpustakaan yang baru yang dilengkapi dengan berbagai 
fasilitas belajar yang menarik serta penggunaan kecanggihan teknologi 
masih sangat diperlukan. Hal tersebut mengingat tuntutan masyarakat 
masa kini yang ingin “serba praktis” dan keinginan untuk mengikuti 
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perkembangan teknologi. Oleh karena itu, diharapkan adanya sebuah 
perpustakaan yang mampu meningkatkan minat masyarakat untuk 
datang dan membaca dalam mendukung program pemerintah guna 
meningkatkan sumber daya masyarakat dalam menghadapi tantangan 
di era globalisasi. 
 
2. Pewadahan Kegiatan Perpustakaan Melalui Karakter Arsitektur 
Modern 
 Melihat preseden yang ada, karakter arsitektur modern banyak 
digunakan pada bangunan Perpustakaan. Perpustakaan tersebut ada yang 
hadir sejak awal lahirnya arsitektur modern itu sendiri seperti Bibliotheque 
Sainte-Genevieve di Paris, dimana masih ada sedikit pengaruh klasik pada 
masanya. Sedangkan perpustakaan yang lahir di abad 21 seperti The 
Seattle Public Library di Amerika Serikat telah menerapkan arsitektur 
modern untuk menunjang fasilitas perpustakaan yang kian modern. Di  
Indonesia juga hadir Perpustakaan H.S. Soeman di Riau sebagai 
perpustakaan dengan arsitektur modern yang dilengkapi teknologi 
canggih. 
Kebutuhan karakter arsitektur modern bagi sebuah perpustakaan 
berdasarkan pertimbangan pada : 
a. Kebutuhan akan Ruang yang Kondusif pada Perpustakaan 
Pada perpustakaan yang telah ada, ruang baca yang disediakan 
hanya sebatas sudut untuk membaca yang tanpa disertai dengan 
pertimbangan aspek kenyamanan yang maksimal. Padahal aspek 
kenyamanan akan berpengaruh pada optimal atau tidaknya hasil 
belajar yang dilakukan. Aspek kenyamanan pada kegiatan yang utama 
di perpustakaan, yaitu belajar, memerlukan berbagai kriteria 
persyaratan ruang. Diantaranya adalah pencahayaan yang cukup. 
Dalam memenuhi kebutuhan pencahayaan pada perpustakaan, 
dibutuhkan energi yang cukup besar dari penggunaan lampu. Oleh 
karena itu untuk mengurangi terjadinya pemborosan energi lampu, 
pada siang hari dapat dilakukan pemanfaatan cahaya alami matahari. 
Dengan menggunakan kaca sebagai dinding maupun skylight, cahaya 
matahari dapat masuk ke dalam bangunan tentunya dengan mereduksi 
panasnya terlebih dahulu dengan menggunakan kaca double layered 
atau double-glare. Kaca sebagai elemen dari arsitektur modern dapat 
menjadi solusi permasalahan tersebut. Dengan penerapan teknologi 
modern diharapkan mampu memaksimalkan nilai dan fungsi dari 
sebuah perpustakaan. 
 
b. Fasilitas pada Perpustakaan yang Berkembang dan Ditunjang 
Teknologi 
Kini perpustakaan tidak lagi hanya sekedar tempat memajang 
koleksi buku yang dilengkapi dengan sudut membaca, ataupun sekedar 
dilengkapi dengan mesin pencari digital (katalog digital) saja. 
Perpustakaan kini dituntut untuk terus berkembang dengan munculnya 
berbagai fasilitas baik untuk kegiatan pokok maupun penunjangnya.  
Perpustakaan yang modern diharapkan mampu menyediakan 
fasilitas modern seperti ruang audio visual, area hotspot, sistem 
jaringan online dalam perpustakaan, sistem pelayanan yang 
terkomputerisasi ataupun lounge yang dapat digunakan sebagai ruang 
diskusi kecil.  
Karakter arsitektur modern muncul pada penampilan bangunan 
Perpustakaan sebagai penggambaran tentang bagaimana ruang yang 
ada di dalamnya. Penampilan arsitektur modern menciptakan kesan ke-
kini-an yang mengikuti perkembangan zaman, seperti halnya dengan 
fasilitas yang disediakan dan penerapan penggunaan teknologi pada 
perpustakaan yang semakin berkembang untuk berusaha memenuhi 
kebutuhan pengunjung. 
 
3. Pemikiran Arsitektur Modern yang Selaras dengan Pola Pikir 
Masyarakat Yogyakarta 
 Sejarah berawalnya arsitektur modern ada setelah revolusi industri 
yang terjadi. Seiring dengan perkembangan zaman, melalui arsitektur 
modern, gagasan baru selalu muncul bersama teknologi. Semuanya tidak 
lepas dari pemikiran yang modern juga, berani mengungkapkan ide baru 
dan melawan hal-hal yang konvensional. Seperti halnya pemakaian bahan 
material fabrikasi yang mengandalkan kemajuan teknologi menjadi salah 
satu ciri utama pada bangunan berarsitektur modern. Material yang 
dominan yaitu kaca, baja,beton, dan besi. Hal tersebut dimaksudkan untuk 
mempercepat proses pengerjaan daripada dengan menggunakan material 
konvensional. 
 Hal tersebut selaras dengan tuntutan masyarakat masa kini yang 
ingin serba praktis dan mampu mengikuti perkembangan teknologi. Pola 
pikir arsitektur modern yang melawan hal konvensional serta mengikuti 
perkembangan globalisasi sama halnya dengan masyarakat Yogyakarta 
yang kini terus berkembang menuju masyarakat lebih maju, peka terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menuju menjadi 
masyarakat modern yang siap menghadapi tantangan global di masa 
depan. 
 
D. PERMASALAHAN DAN PERSOALAN 
1. Permasalahan 
 Bagaimana merumuskan konsep perencanaan dan perancangan 
Perpustakaan di kota Yogyakarta sebagai wadah menggali ilmu dan 
informasi dengan penerapan arsitektur modern yang mencerminkan 
kemajuan teknologi perpustakaan agar dapat menarik minat masyarakat 
dan berbeda dari perpustakaan yang telah ada dengan tetap menciptakan 
nilai ideal sesuai kaidah dan fungsi perpustakaan.  
 
2. Persoalan 
Bagaimana menentukan konsep penampilan bangunan Perpustakaan 
agar dapat menarik minat masyarakat (atraktif) dan berbeda dari 
konsep penampilan perpustakaan yang telah ada. 
Bagaimana menerapkan desain arsitektur modern sebagai gambaran 
perpustakaan yang mengikuti perkembangan teknologi sesuai 
dengan kaidah dan fungsi perpustakaan. 
Bagaimana merumuskan konsep perencanaan dan perancangan 
bangunan perpustakaan. 
 
E. TUJUAN DAN SASARAN 
1. Tujuan 
 Mendapatkan rumusan konsep perencanaan dan perancangan 
Perpustakaan di kota Yogyakarta sebagai wadah menggali ilmu dan 
informasi dengan penerapan arsitektur modern yang mencerminkan 
kemajuan teknologi perpustakaan agar dapat menarik minat masyarakat 
(atraktif) dan berbeda dari perpustakaan yang telah ada dengan tetap 
menciptakan nilai ideal sesuai kaidah dan fungsi perpustakaan. 
 
2. Sasaran 
a. Menentukan konsep penampilan bangunan perpustakaan agar dapat 
menarik minat masyarakat (atraktif) dan berbeda dari konsep 
penampilan perpustakaan yang telah ada. 
b. Menerapkan desain arsitektur modern sebagai gambaran 
perpustakaan yang mengikuti perkembangan teknologi sesuai 
dengan kaidah dan fungsi perpustakaan. 
c. Menentukan konsep perencanaan dan perancangan bangunan 
Perpustakaan yang meliputi : 
i. Konsep Perencanaan, meliputi : 
· Konsep pemilihan site 
· Konsep pengolahan site 
ii. Konsep Perancangan, meliputi : 
Konsep kegiatan 
· Penentuan jenis kegiatan 
· Penentuan penzoningan aktivitas 
Konsep peruangan 
§ Konsep besaran ruang 
§ Konsep kebutuhan ruang (macam dan jenis ruang) 
§ Konsep persyaratan ruang 
§ Konsep pola hubungan dan organisasi ruang 
§ Konsep sirkulasi 
Konsep penampilan bangunan 
§ Interior 
§ Eksterior 
Konsep struktur bangunan 
Konsep lingkungan sebagai ruang luar untuk pembelajaran 
Konsep utilitas bangunan 
§ Sistem air bersih, air kotor dan sistem pengolahan 
limbah 
§ Sistem MEE 
§ Sistem transportasi vertikal 
§ Sistem keamanan bangunan (pemadam kebakaran, 
penangkal petir). 
 
F.  METODE PEMBAHASAN 
1. Metode Pencarian Data 
a. Data primer 
a. Survey lapangan untuk mengetahui situasi dan kondisi lokasi / 
site, visualisasi kawasan sekitar dan visualisasi gedung 
perpustakaan di Yogyakarta. 
b. Wawancara dengan pihak-pihak terkait sebagai bahan referensi 
dan acuan dalam perencanaan dan perancangan desain. 
b. Data sekunder 
Survey literatur untuk mendapatkan referensi berupa teori-teori, 
dalam hal ini adalah teori mengenai bangunan dengan arsitektur 
modern, teori mengenai tampilan bangunan dengan pendekatan 
arsitektur modern, teori mengenai persyaratan ruang dan besaran 
ruang. Literatur diperoleh melalui buku panduan, situs internet, dan 
lain-lain.  
 
2. Metode Pengolahan Data 
Data-data yang didapat dari survey lapangan, wawancara, dan studi 
literatur kemudian diolah pada tingkat aspek yang berkaitan, yaitu: 
§ Aspek manusia 
Adalah aspek untuk mencapai penyelesaian masalah yang 
berkaitan dengan aktivitas, perilaku persepsi pelaku kegiatan, 
menentukan kebutuhan dan kapasitas ruang yang menentukan 
dimensi ruang yang dibutuhkan dan pola sirkulasi dalam bangunan. 
§ Aspek lingkungan 
Merupakan aspek untuk mencapai penyelesaian masalah yang 
berkaitan dengan lokasi, peraturan daerah setempat serta instansi 
terkait, tipologi bangunan dan potensi lingkungan yang mendukung 
perencanaan dan perancangan. 
§ Aspek induktif 
Mengkomplikasikan data-data yang diperoleh kemudian 




























































H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
1. TAHAP I : Menguraikan tentang pemahaman judul, latar belakang, 
permasalahan dan persoalan, tujuan dan sasaran, metode 
pembahasan, pola pikir, dan sistematika pembahasan. 
Merumuskannya menjadi BAB I. 
 
2. TAHAP II : Menguraikan eksplorasi tentang perpustakaan dan 
perkembangannya di Indonesia (pada umumnya) dan di 
kota Yogyakarta (pada khususnya). Serta menguraikan 
eksplorasi tentang penerapan arsitektur modern pada desain 
fisik bangunan perpustakaan. 
Merumuskannya menjadi BAB II dan BAB III. 
 
3. TAHAP III : Menguraikan gagasan tentang perpustakaan yang 
direncanakan serta strategi rancang bangun yang akan 
diterapkan. 
Merumuskannya menjadi BAB IV. 
 
4. TAHAP IV : Menganalisa secara konseptual tentang perencanaan dan 
perancangan bangunan perpustakaan, kemudian 
merumuskannya berupa konsep perencanaan dan 
perancangan yang dijabarkan ke dalam beberapa aspek dan 
bersifat teknis arsitektural. 

























TINJAUAN PERPUSTAKAAN DAN KOTA YOGYAKARTA 
SEBAGAI LOKASI TERPILIH 
 
 
A. PERPUSTAKAAN SECARA UMUM 
1. Lahirnya Perpustakaan di Indonesia 
 Lahirnya perpustakaan di Indonesia dibagi menjadi lima masa, 
yaitu periode sebelum zaman penjajahan, periode penjajahan Belanda, 
penjajahan Jepang, sesudah kemerdekaan, dan periode Orde Baru.10 
 Pada periode sebelum zaman penjajahan, awal mula perpustakaan 
di Indonesia dirintis sejak zaman Majapahit yang berupa perpustakaan 
Kerajaan yang koleksinya berisi tentang mantra, doa, silsilah keluarga raja, 
adat kebiasaan dan kepercayaan, yang ditulis di atas daun lontar, bambu, 
kulit, kayu atau kulit bambu. 
 Kemudian pada zaman penjajahan Belanda didirikan perpustakaan 
”Bataviausch Genootschap van Kunsten en Wetenschappen” di Jakarta. 
Untuk kepentingan penjajahan itu pula kemudian didirikan perpustakaan-
perpustakaan khusus guna menunjang berbagai lembaga penelitian di 
segala bidang. Pada masa ini pula didirikan penerbit yang pertama yaitu 
”Commissie vorr de Volklectuur”  pada tahun 1908 yang sekarang 
menjadi Balai Pustaka. Kemudian pada akhir periode penjajahan itu baru 
dikembangkan perpustakaan ”volsbibliotheek” yang berfungsi sebagai 
taman bacaan untuk rakyat. Periode ini kemudian dianggap sebagai 
lahirnya perpustakaan umum di Indonesia. 
 Berbeda dengan periode sebelumnya, pada zaman penjajahan 
Jepang perpustakaan hampir dapat dikatakan tidak berkembang sama 
sekali. Baru pada masa sesudah kemerdekaan terutama dalam rangka 
”Nation and Character Building”  perpustakaan di Indonesia berkembang 
lagi. Sehubungan dengan usaha pemberantasan buta huruf pada tahun 
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1957 didirikan perpustakaan rakyat dimana-mana. Pada periode ini juga 
merupakan lahirnya perpustakaan negara dan Biro Perpustakaan 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang kemudian menjadi Pusat 
Pengembangan Perpustakaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Gagasan tentang pendirian perpustakaan nasional juga muncul pada masa 
ini. 
 Akhirnya pada masa orde baru perkembangan perpustakaan di 
Indonesia mengalami pembinaan dan pengembangan yang serius. 
Berbagai upaya diantaranya berupa didirikannya proyek perintis 
perpustakaan sekolah, pencetakan berbagai jenis buku paket untuk 
berbagai jenjang dan jenis sekolah, digalakkan usaha penerbitan buku, 
ditingkatkannya karya peran perpustakaan negara, dikembangkannya 
perpustakaan umum, dibinanya perpustakaan perguruan tinggi, 
dikoordinasikannya perpustakaan-perpustakaan khusus dalam bentuk 
jaringan kerja sama, dan telah dirintisnya berbagai upaya untuk melakukan 
pembaruan perpustakaan di Indonesia. 
 
2. Perkembangan Perpustakaan di Era Modern 
 Perkembangan perpusakaan di Indonesia makin hari makin 
menunjukkan kemajuannya. Kalau dilihat dari kacamata perkembangan 
akses informasi yang semakin mudah, hal itu menandakan prospek 
perpustakaan masa depan makin dinanti kiprah dan peranannya.11 
 Di era kemajuan informasi dan globalisasi ini dunia perpustakaan 
dituntut agar semakin mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman 
yang semakin canggih. Pengembangan perpustakaan berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi, seperti perpustakaan digital (Digital Library) 
atau perpustakaan maya (Virtual Library) atau perpustakaan elektronik 
(Electronic Library / E-Library), menjadi tuntutan pengembangan 
perpustakaan masa depan. Perpustakaan digital menjadi jembatan yang 
menghubungkan kebutuhan informasi pemakai dengan sumber-sumber 
informasi dan layanan yang ada di perpustakaan. Perkembangan teknologi 
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informasi dan komunikasi saat ini, menjadikan berbagai informasi dapat 
diperoleh dalam waktu yang relatif sangat cepat. 
 Lahirnya perpustakaan digital di Indonesia ini disambut baik para 
pengelola informasi atau pustakawan. Kebanyakan pustakawan terbuka 
terhadap perubahan teknologi, tetapi juga masih mengingat fungsi 
tradisional mereka, yaitu membantu orang untuk mencari informasi baik 
dalam bentuk digital ataupun tercetak. 
 Dalam perjalanannya perpustakaan tetap memaksimalkan 
penggunaan koleksi tercetak daripada data digitalnya. Hal itu dikarenakan 
perpustakaan digital selain memiliki keunggulan juga memiliki 
kelemahan. 
a. Keunggulan Perpustakaan Digital 
§ Memiliki keunggulan dalam kecepatan pengaksesan karena 
berorientasi pada data digital dan media jaringan komputer 
(internet). 
§ Memiliki kemudahan dalam penyimpanan data, dalam artian 
tidak membutuhkan banyak tempat untuk menyimpan koleksi 
data yang ada. 
§ Memiliki kelengkapan informasi yang up to date baik secara 
audio, visual, teks, grafis, dan lain-lain. 
b. Kelemahan Perpustakaan Digital 
Perkembangan perpustakaan digital masih dilakukan dengan trial 
and error, sehingga apabila terjadi error maka dapat timbul kesan 
pemborosan dan kesia-siaan, dengan biaya dan waktu yang 
dibuthkan cukup banyak. 
 
3. Pengertian Perpustakaan 
Terdapat beberapa pengertian perpustakaan yang diperoleh dari berbagai 
sumber adalah sebagai berikut12 : 
a. Perpustakaan berarti tempat, gedung yang disediakan untuk 
pemeliharaan dan penggunaan koleksi buku, majalah, dan bahan 
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kepustakaan lainnya yang disimpan untuk dibaca dan dipelajari. 
(KBBI,1992) 
b. Perpustakaan adalah tempat untuk melestarikan bahan pustaka 
sebagai sumber ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya. (PP 
no.11 tahun 2001) 
c. Perpustakaan sebagai pusat media, pusat belajar, pusat sumber 
pendidikan, pusat sumber informasi, pusat dokumentasi, dan pusat 
rujukan. (American Library Association) 
d. Perpustakaan berasal dari kata pustaka, yang berarti buku 
(Trimo,1992). 
 Seperti halnya kata bermula dari bahasa Yunani, liber, yang 
 berarti buku. 
e. Perpustakaan adalah koleksi yang terdiri dari bahan-bahan tertulis, 
tercetak, maupun grafis lainnya seperti film, slide, piringan hitam, 
tape dalam ruangan atau gedung yang diatur dan diorganisasikan 
dengan sistem tertentu agar dapat digunakan untuk keperluan studi, 
penelitian, pembacaan, dan lain-lain. (Sumardji,1988) 
f. Perpustakaan adalah lembaga pengumpulan koleksi, termasuk 
tulisan, cetakan, atau materi ausio visual yang kemudian dikelola 
untuk pelayanan belajar dan peneliian bagi masyarakat umum. 
(Ensyclopedia Britanica,1960) 
g. Perpustakaan dapat didefinisikan sebagai suatu kumpulan buku-
buku dan bahan-bahan pustaka lainnya dan diorganisasikan dan 
diadministrasikan untuk bacaan, konsultasi, dan belajar. 
(Tjoen,1966) 
 
Dari beberapa pengertian perpustakaan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa perpustakaan adalah tempat bagi masyarakat untuk memperoleh 
informasi, serta sebagai tempat penyimpanan dan pelestarian materi 
pustaka untuk keperluan studi, penelusuran informasi dan arsip. 
 Seiring dengan perkembangan teknologi penyimpanan data digital, 
penyampaian informasi kepada pengguna perpustakaan telah banyak 
mengalami diversifikasi. Tidak hanya materi cetak saja, microfilm, 
piringan data (disc), maupun data digital telah menjadi bagian dari koleksi 
inti perpustakaan saat ini. 
 
4. Tujuan Perpustakaan 
 Tujuan perpustakaan adalah untuk menyediakan fasilitas atau 
sumber informasi dan menjadi pusat pembelajaran.13  Secara tidak 
langsung menciptakan masyarakat yang terdidik  terpelajar, terbiasa 
membaca dan berbudaya tinggi. Masyarakat yang demikian diharapkan 
bisa senantiasa mengikuti perkembangan mutakhir karena dengan 
membaca/belajar mampu menguasai sumber informasi dan ilmu 
pengetahuan. Setiap orang yang teratur datang ke perpustakaan dapat 
mengembangkan diri dan semangat belajar secara terus-menerus tanpa 
terikat pendidikan formal. 
 
5. Fungsi Perpustakaan 
 Dalam UU RI No.43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan 
menjelaskan bahwa Perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi. 
 Apabila ditinjau dari sudut tujuan pengunjung mengunjungi 
perpustakaan, terdapat beberapa alasan di dalamnya. Di antaranya adalah 
untuk mencari informasi, membaca, belajar, mengisi waktu senggang, dan 
lain-lain. Dengan demikian perpustakaan memiliki berbagai macam fungsi 
di dalamnya, diantaranya adalah14 : 
a. Fungsi Edukatif 
yaitu mengembangkan daya pikir bagi pengguna dan menunjang 
penyelenggaraan pendidikan dalam masyarakat. Ketersediaan 
bahan pustaka yang lengkap dan sesuai dengan perkembangan 
ilmu, pengetahuan dan teknologi agar dapat memotivasi pengguna 
untuk belajar mandiri, baik secara perorangan ataupun 
berkelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan menyediakan koleksi 
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bahan pustaka sebagai sumber rujukan dalam melakukan 
penelitian, sehingga mereka lebih tertarik untuk mengunjungi 
perpustakaan. 
b. Fungsi Informasi 
yaitu memberi / menyediakan fasilitas dalam mencari informasi.  
c. Fungsi Rekreasi 
yaitu perpustakaan merupakan tempat untuk mengisi waktu luang. 
Fungsi rekreasi juga tampak pada perpustakaan umum, dimana 
perpustakaan umum melayani setiap orang yang memiliki 
kegemaran membaca tanpa memandang perbedaan usia, jenis 
kelamin, pekerjaan, agama, warna kulit, ataupun status sosial. 
 
Sedangkan menurut sumber lain, fungsi perpustakaan adalah sebagai 
berikut15 : 
a. Penyimpanan, artinya perpustakaan merupakan tempat dimana 
koleksi-koleksi pustaka disimpan dengan tata aturan khusus 
mengenai penyimpanannya, sehingga nantinya bisa dimanfaakan 
kembali ketika diperlukan. 
b. Penelitian, artinya perpustakaan menyediakan buku (dalam arti 
luas, yakni termasuk media-media pustaka lainnya yang meliputi 
media ausio visual, dokumen-dokumen khusus, dan lain-lain) bagi 
keperluan penelitian. Dalam hal ini, perpustakaan bertugas antara 
lain untuk menyediakan jasa bibliografis, artinya menyusun daftar 
buku mengenai sebuah subjek atau masalah menyusun indeks dan 
abstrak; jasa peminjaman serta jasa penelusuran informasi yang 
dibutuhkan. 
c. Informasi, artinya perpustakaan memberikan informasi mengenai 
suatu masalah kepada pemakai. 
d. Pendidikan, artinya perpustakaan merupakan tempat belajar 
seumur hidup, terutama bagi mereka yang telah meninggalkan 
bangku sekolah. 
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e. Kultural, artinya perpustakaan bertugas meningkatkan nilai budaya 
dan apresiasi budaya pada kalangan masyarakat melalui 
penyediaan bahan pustaka. 
 
 Pada intinya fungsi dari perpustakaan adalah sebagai sarana 
pendidikan non-formal yang diharapkan mampu meningkatkan sumber 
daya manusia untuk mereka yang memanfaatkannya, dan untuk 
masyarakat pada umumnya. Sedangkan fungsi lain seperti fungsi 
informasi, rekreasi, penyimpanan, pelestarian dan kultural merupakan 
fungsi penunjang yang harus diperhatikan dalam merencanakan sebuah 
perpustakaan yang berkualitas. 
 
6. Jenis Perpustakaan 
Beberapa jenis perpustakaan yang sekarang ada dan dikembangkan di 
Indonesia adalah16 : 
a. Perpustakaan Nasional 
Adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh negara pada 
tingkat nasional sebagai tempat untuk mendokumentasikan seluruh 
penerbitam yang dilakukan di negara yang bersangkutan. 
Fungsinya diarahkan untuk melestarikan semua informasi yang 
telah dierbitkan dan disebarluaskan oleh negara yang bersangkutan. 
Kelengkapan koleksi merupakan tugas utama, dan ini dijadikan 
tumpuan harapan bagi perpustakaan-perpustakaan kecil yang 
tersebar ke seluruh penjuru negara dalam hal sumber informasi. 
b. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh lembaga 
perguruan tinggi untuk menunjang pelaksanaan tri-dharma 
perguruan tinggi. Ini berarti bahwa perpustakaan perguruan tinggi 
tidak hanya diarahkan untuk membantu kegiatan pendidikan tetapi 
juga untuk penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
c. Perpustakaan Umum 
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Adalah perpustakaan yang diselenggarakan untuk masyarakat 
umum yang meliputi seluruh lapisan masyarakat dalam radius 
wilayah tertentu. Tujuannya lebih diarahkan untuk meningkatkan 
pengetahuan, kecerdasan, dan kemampuan masyarakat umum 
setempat dalam rangka mempertinggi tingkat hidup mereka. 
Sedangkan radius wilayahnya bermacam-macam sesuai dengan 
penyelenggaraannya. Misalnya untuk perpustakaan umum tingkat 
kabupaten, mestinya pemakai yang berhak menggunakan adalah 
seluruh masyaraka yang bertempat tinggal di kabupaten yang 
bersangkutan. 
d. Perpustakaan Khusus 
Adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh lembaga khusus di 
luar lembaga yang telah termuat pada poin 1,2,dan 3 yaitu berupa 
lembaga-lembaga industri, lembaga perkantoran (departemen), 
lembaga penelitian dan lembaga-lembaga pemerintah lainnya. 
Fungsinya diarahkan sebagai sarana literatur yang menunjang 
program kegiatan kedinasan. Koleksinya sangat khusus sesuai 
dengan kebutuhan lembaga kedinasan yang bersangkutan. 
e. Perpustakaan Sekolah 
Adalah semua perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah, baik 
tingkat Sekolah Dasar maupun tingkat Sekolah Lanjuan guna 
menunjang proses belajar dan mengajar di sekolah. Pemakai 
perpustakaan ini ditekankan hanya terbatas untuk murid dan guru 
sekolah yang bersangkutan.  
f. Perpustakaan Keliling 
Adalah semacam perpustakaan umum yang melayani masyarakat 
yang tidak terjangkau oleh pelayanan perpustakaan umum. 
Pelayanannya dengan cara perpustakaan berkeliling di daerahnya 
mengunjungi pusat pemukiman masyarakat. Pada hakikatnya 
merupakan usaha peningkatan perluasan pelayanan Perpustakaan 
Wilayah atau Perpustakaan Umum Daerah Tingkat II. 
g. Perpustakaan Lembaga Keagamaan 
Keberadaannya biasanya di sekitar tempat-tempat peribadatan. 
Pengelola dan penanggungjawabnya adalah pengurus lembaga-
lembaga peribadatan tersebut atau bernaung kepada pengurus 
yayasan. Koleksi perpustakaan tersebut umumnya tentang buku-
buku bacaan tentang agama yang bersangkutan, pengetahuan 
umum dan informasi yang lain yang dapat menambah pengetahuan 
dan pengalaman masyarakat. 
h. Taman Bacaan Rakyat 
Merupakan salah satu embrio atau cikal bakal jenis perpustakaan 
umum yang berkembang di Indonesia. Keberadaan taman bacaan 
rakyat dimulai ketika pemerinah mengembangkan perpustakaan 
umum dengan tipe A,B,C. Perpustakaan-perpustakaan tersebut 
dimaksudkan untuk mendukung program Pemberantasan Buta 
Huruf (PBH). Taman bacaan secara fisik memang bukan / belum 
dikatakan perpustakaan, meskipun fungsinya tidak berbeda yaitu 
sebagai sumber ilmu yang dapat dimanfaatkan oleh setiap orang. 
 
7. Kegiatan Pokok Perpustakaan 
Kegiatan pokok yang ada di sebuah perpustakaan adalah17 : 
a. Kegiatan pembinaan bahan koleksi 
Yaitu kegiatan mengumpulkan, mengadakan, menyediakan bahan 
koleksi untuk dijadikan koleksi perpustakaan. Kegiatan ini dapat 
dilakukan dengan berbagai cara yaitu : 
§ Pemilihan bahan pustaka 
Perpustakaan menentukan dan memilih macam pustaka 
yang akan dihimpun menjadi koleksi perpustakaan. 
Prosedur dan tata cara pemilihan/seleksi dilakukan oleh 
perpustakaan dan seyogyanya dibukukan dalam buku 
pedoman kerja perpustakaan. 
Pemilihan bahan pustaka berdasarkan : 
1) Profesi pemakai 
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2) Macam-macam koleksi 
3) Jenis bidang ilmu 
§ Pelaksanaan pengadaan bahan koleksi 
Pengadaan bahan pustaka adalah proses menghimpun 
bahan pustaka yang akan dijadikan koleksi suatu 
perpustakaan. Koleksi perpustakaan hendaknya relevan 
dengan minat dan kebutuhan, lengkap dengan terbitan 
mutakhir agar tidak mengecewakan rakyat yang dilayani. 
Pengadaan bahan pustaka dapat dilakukan dengan cara : 
§ Inventarisasi bahan pustaka 
1) Mencatat semua bahan pustaka dalam buku 
inventarisasi 
2) Memberi tanda pengenal pada setiap bahan pustaka. 
 
b. Kegiatan pengolahan bahan koleksi 
Yaitu kegiatan mempersiapkan bahan koleksi yang telah diperoleh 
agar dengan mudah dapat diatur di tempat-tempat penyimpanan 
sehingga memudahkan pengguna dalam mencari bahan koleksi 
perpustakaan yang diinginkan. 
Kegiatan pengolahan bahan koleksi meliputi : 
§ Klasifikasi 
Kegiatan mengelompokkan bahan-bahan koleksi sesuai 
dengan macam dan bidsng ilmunya. 
§ Katalogisasi 
Kegiatan membuat kartu-kartu katalog untuk setiap bahan 
koleksi. 
§ Perlabelan 
Kegiatan membuat nomor penempatan pada setiap bahan 
koleksi pustaka dengan label tertentu yang ditempatkan 
pada cover bahan koleksi pustaka tersebut sesuai dengan 
ketentuan. Selain itu juga disertai kegiatan pembuatan kartu 
tanggal peminjaman dan pengembalian. 
§ Penyimpanan dan penyusunan bahan koleksi (shelving) 
Kegiatan menyimpan bahan koleksi (yang telah diproses) 
pada rak bahan pustaka berdasarkan susunan kelompok 
macam dan bidang ilmunya maupun urutan nomor 
penempatan. Berdasarkan kepentingannya secara umum 
koleksi dikelompokkan dalam tiga lokasi penyimpanan, 
yaitu : 
1) Koleksi Umum 
Dapat dibaca di tempat ataupun dibawa pulang. 
2) Referensi 
Koleksi yang materinya hanya untuk dibaca di 
tempat dan tidak untuk dibawa pulang. 
3) Koleksi Berkala 
Koleksi yang selalu memiliki edisi terbaru secara 
berkala seperti jurnal, koran, majalah, dan buletin. 
§ Kegiatan lain-lain 
1) Perbaikan koleksi yang rusak 
2) Pengawetan bahan-bahan pustaka 
 
c. Kegiatan Pelayanan 
Kegiatan pelayanan meliputi bentuk pelayanan dan sistem 
pelayanan, yang diuraikan sebagai berikut : 
§ Bentuk Pelayanan, meliputi : 
1) Pelayanan langsung 
Bentuk pelayanan ini berupa pengunjung datang 
sendiri ke perpustakaan. 
2) Pelayanan semi langsung 
Melalui perpustakaan keliling bertujuan untuk 
menjangkau tempat atau daerah yang belum 
mempunyai perpustakaan tetap. 
3) Perpustakaan tidak langsung 
Merupakan bentuk pelayanan cabang, berupa 
pendistribusian buku-buku yang sudah 
diklasifikasikan dan diberi kartu katalog, kemudian 
siap untuk didistribusikan. 
§ Sistem Pelayanan, meliputi : 
Dalam perpustakaan terdapat tiga elemen penting : bahan 
bacaan, pembaca, dan staf perpustakaan yang berhubungan 
dengan cara yang berbeda-beda tergantung pada kebijakan 
organisasi perpustakaan. Secara umum ada tiga Sistem 
Pelayanan Perpustakaan, yaitu : 
1) Sistem Pelayanan Terbuka 
Pengunjung dapat leluasa dan dapat langsung 
memilih buku yang diinginkan. 
2) Sistem Pelayanan Tertutup 
Peminjaman dan pengembalian buku dilakukan oleh 
petugas perpustakaan. 
3) Sistem Pelayanan Campuran 
Merupakan gabungan dari kedua sistem di atas. 
Dimana tidak semua buku dapat dipilih secara 
langsung oleh pengunjung, melainkan untuk 
beberapa koleksi penting diambilkan oleh petugas 
perpustakaan. 
 
Tabel 2.1 Perbandingan Sistem Pelayanan Terbuka dan Tertutup 
 Sistem Pelayanan Tertutup Sistem Pelayanan Terbuka 
Kelebihan § Koleksi tetap terjaga 
kerapiannya. 
§ Ruang untuk koleksi tidak 
luas, karena sirkulasi hanya 
untuk prtugas mengambil 
buku. 
§ Untuk koleksi yang rentan 
§ Pengunjung dapat mengambil 
buku sesuai keinginan. 
§ Pengunjung akan merasa 
lebih leluasa. 
§ Mengurangi pegawai 
perpustakaan yang 
dibutuhkan dalam pelayanan. 
terhadap kerusakan, sistem 
ini sangat sesuai. 
§ Kemungkinan terjadi 
kehilangan, kerusakan 
(perobekan) dapat ditekan. 
Kekurangan § Dalam pencarian buku, 
pengunjung hanya dapat 
mengetahui ciri-ciri buku 
yang terbatas. 
§ Dapat terjadi perbedaan 
persepsi buku yang 
dimaksud. 
§ Menggunakan tenaga 
pegawai lebih. 
§ Pengunjung tidak dapat 
mencari alternatif lebih. 
§ Ada kemungkinan buku yang 
tidak diambil tidak diletakkan 
di tempatnya. 
§ Kemungkinan buku rusak dan 
hilang besar. 
§ Membutuhkan ruang yang 
lebih besar untuk sirkulasi 
pengguna. 
§ Membutuhkan sistem 
pengamanan ekstra untuk 
menjaga koleksi dari 
pencurian. 
(sumber : Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, 2001, 
dalam Rachel 2008) 
 
Perpustakaan melengkapi koleksinya dalam tiga kelompok besar, yaitu : 
a. Koleksi Umum : dapat dibaca di tempat ataupun dipinjam ke 
luar. 
b. Koleksi Referensi : hanya untuk dibaca di tempat. 
c. Koleksi Berkala : selalu mempunyai edisi terbaru secara berkala. 
 
8. Organisasi Perpustakaan 
Organisasi di dalam perpustakaan terdiri dari18 : 
a. Makro 
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Meliputi sebuah sistem organisasi dari berbagai perpustakaan, baik 
karena kesamaan koleksi maupun karena masih dalam lingkup 
yang sama. 
b. Mikro 
Susunan interaksi dan kerjasama antara personil-personil yang 
terlibat dalam pengelolaan sebuah perpustakaan. 
1) Pimpinan Perpustakaan, memimpin seluruh kegiatan yang 
dilakukan dalam perpustakaan. 
2) Unit pengadaan bahan koleksi, pengadaan bahan koleksi 
yang berupa buku, penerbitan berkala (majalah, 
bibliografi, dan sebagainya), penerbitan pemerintah 
(lembaran negara, himpunan peraturan negara, berita 
negara, dan sebagainya). 
3) Unit pengolahan bahan koleksi, pengolahan atau 
pemrosesan bahan koleksi agar menjadi koleksi yang siap 
pakai atau siap dilayankan kepada para pemakai fasilitas 
perpustakaan. 
4) Unit pelayanan sirkulasi, melayani peminjaman dan 
pengembalian koleksi, khususnya koleksi non-referensi 
(koleksi buku yang dapat dibawa ke luar) bagi para 
pemakai fasilitas perpustakaan. 
5) Unit pelayanan referensi, melayani peminjaman dan 
pengembalian koleksi buku referensi yang hanya dapat 
dibaca di dalam perpustakaan. 
6) Unit pelayanan administrasi, penunjangan bagi seluruh 
kegiatan yang dilakukan di dalam perpustakaan, terutama 
yang bersangkutan dengan urusan kepegawaian, 



























B. KOTA YOGYAKARTA SEBAGAI LOKASI TERPILIH 
Kota Yogyakarta berkedudukan sebagai ibukota Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta dan merupakan satu-satunya daerah tingkat II yang 
berstatus kota di samping empat daerah tingkat II lainnya yang berstatus 
kabupaten, yaitu Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Bantul, Kabupaten 
Sleman, dan Kabupaten Gunung Kidul. Kota Yogyakarta berperan sebagai 
pusat pemerintahan dan pusat pengembangan untuk wilayah kabupaten di 
sekitarnya. 
Kota Yogyakarta mendapatkan predikat sebagai Kota Pelajar dengan 
banyaknya jumlah institusi yang ada. Selain itu, predikat lain yang melekat 
yaitu Kota Budaya dan Kota Pariwisata. 
 
1. Kondisi Fisik 













Diagram 2.1 Diagram Pengelola Perpustakaan 
 
 Kota Yogyakarta terletak di tengah-tengah propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 
Utara  : Kabupaten Sleman 
Selatan : Kabupaten Bantul 
Timur  : Kabupaten Bantul & Sleman 
Barat  : Kabupaten Bantul & Sleman 
 Secara geografis kota Yogyakarta terletak antara 
110°24’19” – 100°28’53” BT dan antara 07°49’26” – 07°15’24” 
LS. 
 Kota Yogyakarta memiliki luas wilayah sekitar 32.5 km² 
















Gambar 2.1 Peta Kota Yogyakarta 
(sumber : wikipedia, 2008) 
 
§ Keadaan Topografi 
 Secara garis besar kota Yogyakarta merupakan dataran 
rendah dimana dari barat ke timur relatif datar dan dari utara ke 
selatan memiliki kemiringan ±1 derajat, serta terdapat 3 sungai 
yang melintas yaitu Sungai Gajah Wong, Sungai Code, dan Sungai 
Winongo. 
 
§ Kondisi Klimatologis 
Kota Yogyakarta beriklim tropis dengan curah hujan rata-rata 
215,5 mm/tahun. Suhu rata-rata 27,2°C dan kelembaban rata-rata 
24,7%. Rata-rata kecepatan angin 2-4 knot/jam. 
 
2. Kondisi Non-Fisik 
a. Kondisi Sosial 
Yogyakarta dikenal sebagai Kota Pelajar dan Kota Budaya. 
Sebagai Kota Pelajar Yogyakarta memiliki berbagai fasilitas 
pendidikan dengan jumlah tertinggi di Indonesia. Fasilitas pendidikan 
tersebut mulai dari tingkat dasar hingga tingkat perguruan tinggi, baik 
negri maupun swasta, formal ataupun non-formal. 
Banyaknya fasilitas pendidikan ini secara khusus, 
meningkatkan kebutuhan akan perpustakaan sebagai tempat untuk 
mencari referensi maupun sebagai sarana sumber pengetahuan 
alternatif selain sekolah formal. 
 
b. Perencanaan Tata Ruang Kota 
Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri No.9/1982 
tentang Pedoman Penyusunan dan Pengendalian Pembangunan, 
diuraikan mengenai Pewilayahan Pembangunan. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, dilakukan kegiatan-kegiatan pembangunan dengan 
pendekatan wilayah melalui pengembangan kota berdasarkan zona-
zona perencanaan. 
§ Pembangunan Wilayah 
Kotamadya Yogyakarta dalam menentukan kebijaksanaan dan 
arahan pembangunan wilayahnya membagi menjadi tiga Bagian 
Wilayah Kota (BWK) berdasarkan pertimbangan perbedaan 
karakteristik dari masing-masing wilayah. 
Bagian Wilayah tersebut antara lain : 
1). BWK I (Pusat Kota) 
Meliputi wilayah-wilayah perdagangan, perkantoran, jasa, 
umum, dan sosial. Pengembangan wilayah Kota Yogyakarta 
diarahkan pada lingkungan dengan nilai-nilai radisional 
Yogyakarta. 
2). BWK II (Barat Laut) 
Kegiatan yang menonjol di wilayah ini antara lain perumahan, 
perdagangan, dan perkantoran. 
3). BWK III (Selatan) 
Kegiatan yang menonjol di wilayah ini antara lain pertanian, 
perdagangan, dan industri rakyat. 
 
§ Perencanaan Kawasan Pendidikan dan Jasa 
Dalam Peraturan Daerah No.6 Th. 1994 pembagian kawasan yang 
direncanakan sebagai kawasan fasilitas pendidikan dan jasa antara 
lain : 
1) Jl. HOS. Cokroaminoto 
2) Jl. Banul 
3) Jl. Urip Sumoharjo 
4) Jl. Kusumanegara 
5) Jl. Prof. Dr. Ir. H. Yohannes 
6) Jl. AM. Sangaji 
7) Jl. dr. Sutomo 
8) Jl. Mataram 
9) Jl. Faridan M. Noto 
10) Jl. Tentara Relajar 
11) Jl. Menteri Supeno 
12) Jl. Pramuka 
13) Jl. Ipda Tut Harsono 
14) Jl. C. Simanjuntak 
15) Jl. Pangeran Diponegoro 
16) Jl. Perintis Kemerdekaan 
17) Jl. Suryatomo 
18) Jl. Parang Tritis 
 
3. Perkembangan Perpustakaan di Yogyakarta 
 Kota Yogyakarta merupakan kota yang dapat dikatakan memiliki 
”seribu” julukan. Beberapa di antaranya yaitu Kota Pelajar, Kota Budaya, 
dan Kota Pariwisata. Bahkan, pada tahun 2006 beberapa pegiat penerbitan 
di kota Yogyakarta menyematkan julukan ”Jokotabu”, yang merupakan 
akronim dari Jogjakarta Kota Sejuta Buku19. 
 
§ Petumbuhan Perbukuan yang Terus Meningkat 
Dalam hal perbukuan, kota Yogyakarta cukup fenomenal. 
Selepas reformasi tahun 1998, kota yang berpenduduk padat ini 
diramaikan oleh ratusan penerbit. Pada tahun 2001 sejumlah jurnal 
mahasiswa UGM, Balairung, melansir angka 114 penerbit buku 
tumbuh di Yogyakarta. Data yang diakses 3 Juni 2008 dari situs milik 
Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI), pada halaman untuk IKAPI cabang 
Yogyakarta, menunjukkan angka 47 penerbit yang menjadi anggota 
asosiasi penerbit buku ini. Di luar bilangan tersebut, besar 
kemungkinan masih banyak lagi penerbit buku yang menyemarakkan 
dunia perbukuan kota Yogyakarta dengan prosuk bukunya. Mengingat 
ada beberapa asosiasi penerbit buku non-IKAPI di kota Yogyakarta; di 
antaranya yang pernah muncul seperti Asosiasi Penerbit Alternatif 
(APA) dan Asosiasi Penerbit Independen (API). 
Keberlimpahan dalan hal buku adalah salah satu 
keistimewaan kota Yogyakarta. Berbarengan dengan itu, perihal 
mengakses buku adalah suatu kemewahan pula. Bukan rahasia bila 
para pemamah buku adalah orang kebanyakan. Banyak dari para 
penikmat buku adalah mereka yang memiliki posisi lebih beruntung 
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dalam tatanan kelas sosial. Salah satu kelompok tersebut ialah mereka 
yang bermodal untuk membeli buku dan memiliki waktu luang untuk 
membacanya. 
Ruang alternatif utama untuk membaca buku tanpa harus 
mengeluarkan banyak modal adalah perpustakaan. Di perpustakaan 
tanpa memandang status sosialnya, setiap orang berhak untuk 
mengakses informasi. Kendati demikian, keberadaan perpustakaan 
umum milik pemerintah Kota Yogyakarta sendiri belum dapat 
mendekatkan masyarakat pada buku dan mengaksesnya secara 
bergairah. Hal tersebut dikarenakan perpustakaan umum dinilai 
masyarakat masih kurang menarik untuk dikunjungi dan kurang 
memenuhi pelayanan bagi mayarakat itu sendiri. 
Pada kondisi berjaraknya perpustakaan umum dengan 
masyarakat, baik dari dimensi ruang tempuh maupun waktu untuk 
mengakses, hadirlah perpustakaan-perpustakaan alternatif yang 
tumbuh di kota Yogyakarta. Sejurus dengan hal tersebut, muncul 
perpustakaan-perpustakaan yang melayani masyarakat dengan lingkup 
/ tingkat Rukun Warga (RW) demi meningkatkan ”kedekatan” 
masyarakat terhadap perpustakaan. 
Namun kendati terbentuknya perpustakaan-perpustakaan baru 
tersebut, baik perpustakaan umum milik pemerintah daerah 
Yogyakarta maupun perpustakaan-perpustakaan kecil daerah seperti 
perpustakaan RW, tampaknya masih dinilai kurang untuk memenuhi 
gairah masyarakat akan gerakan membaca dan koleksi yang disajikan 
juga terbatas kuantitasnya. 
 
§ Sarana dan Fasilitas Pendidikan 
Yogyakarta sebagai kota pendidikan tentunya memiliki 
jumlah institusi pendidikan yang cukup tinggi. Hampir semua institusi 
pendidikan formal memiliki perpustakaan, baik institusi pendidikan 
negeri maupun milik swasta. Perpustakaan hadir mulai dari tingkat 
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, 
hingga Perguruan Tinggi. 
Perpustakaan yang dihadirkan pada institusi-institusi 
pendidikan memiliki fungsi dan tujuan utama yakni mendukung proses 
kegiatan belajar dan mengajar guna mengingkatkan kualitas 
pendidikan anak didiknya. Tentu saja hal tersebut menunjukkan bahwa 
sumber informasi / buku yang disediakan adalah berupa materi-materi 
pokok yang berhubungan langsung dengan materi yang diajarkan. 
Sedangkan untuk pengembangan sumber ilmu yang lain (selain dari 
buku paket) jumlahnya masih sangat minim. Padahal untuk dapat 
berbagai ilmu guna memperluas pengetahuan , tidak cukup hanya 
dengan mengakses buku paket / buku pelajaran saja tetapi juga melalui 
berbagai buku / media informasi lain yang terkait. 
Selain perpustakaan tingkat sekolah, pemerintah kemudian 
berusaha untuk menghadirkan sarana belajar yang dapat menunjang 
proses pembelajaran seperti Jogja Studi Center, dimana sarana ini 
menyerupai perpustakaan dan dilengkapi dengan fasilitas internet dan 
area diskusi. Jogja Studi Center menyerupai perpustakaan namun 
dengan kategori dan jumlah koleksi yang tidak sebanyak dan 
selengkap perpustakaan. Terdapat pula Taman Pintar Yogyakarta yang 
merupakan sarana rekreatif dan edukatif. Keseimbangan tercipta antara 
unsur rekreasi dan edukatif. Hal tersebut tercermin melalui program 
kegiatan yang diadakan serta desain fisik yang mendukung program 
kegiatan tersebut. 
Berikut adalah data-data sarana dan prasarana pendidikan di 
Kota Yogyakarta dan sekitarnya20 (Lingkup Provinsi DIY) : 
a. Sekolah Dasar, berjumlah 227 institusi baik negeri maupun swasta. 
b. Sekolah Menengah Pertama, berjumlah 148 institusi baik negeri 
maupun swasta. 
c. Sekolah Menengah Atas, berjumlah 133 institusi baik negeri 
maupun swasta. 
                                                 
20 Badan Perpustakaan Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 2009 
d. Sekolah Menengah Kejuruan, berjumlah 100 institusi baik negeri 
maupun swasta. 
e. Perguruan Tinggi, berjumlah 175 institusi yang meliputi akademi, 
sekolah tinggi, dan universitas baik negeri maupun swasta. 
f. Perpustakaan Umum, diantaranya adalah : 
§ Badan Perpusda Provinsi DIY 
§ UPT Perpustakaan Kota Yogyakarta 
§ Stuppa Data Indonesia 
§ Gilir Mabulir 
§ Jogja Library Center 
§ Jogja Studi Center 
§ Perpustakaan Kolese Santo Ignatius 
§ Perpustakaan Yayasan Hatta 
g. Ruang Belajar, diantaranya adalah : 
§ Jogja Library Center 
§ Jogja Studi Center 
§ Syantikara Youth Center 
§ Realino 
§ Taman Pintar 
§ dan sebagainya. 
 
 
4. Studi Perpustakaan dan Fasilitas Belajar Sejenis di Yogyakarta 
 
§ JOGJA LIBRARY 
 Jogja Library atau yang juga dikenal dengan nama Jogjalib, 
terletak di Jalan Malioboro, salah satu pusat keramaian kota 
Yogyakarta. Dulunya Jogja Library adalah bangunan Perpustakaan 














 Tepatnya setelah terjadi gempa di Yogyakarta, pada tahun 2006, 
semua arsip dari perpustakaan ini dipindahkan ke perpustakaan di 
Jalan Tentara Rakyat Mataram dan untuk buku seni, keterampilan, dan 
olah raga dipindahkan ke Youth Center, Sleman.21 Setelah itu hingga 
sekarang bangunan penampilan bangunan ini tidak mengalami 














                                                 
21 Badan Perpustakaan Daerah Pemerintah Provinsi DIY, 2006 
Gambar 2.2 Jogja Library  
Gambar Perpustakaan Nasional Provisi (kiri) Sebelum berubah 
menjadi Jogja Library (kanan) 
(www.gudeg.net, 2009) 
Gambar 2.3 Fasade Jogja Library 
 (www.gudeg.net, 2009) 
 
 Bangunan ini sekilas tidak jauh berbeda dengan penampilan 
bangunan di sekitarnya. Hanya saja bangunan Jogja Library masih 
memperlihatkan karakter bangunan khas Jawa, khususnya Yogyakarta 








 Meskipun bangunan ini telah mendapatkan sedikit sentuhan 
modern, namun kesan perama kali yang muncul adalah bangunan yang 
masih tradisional dan belum mencerminkan sebagai sebuah bangunan 
perpustakaan. Padahal berdasarkan aspek pelayanannya, Jogja Library 
telah menggunakan sistem pelayanan berbasis pengguna dengan 
penerapan teknologi.22 
 Jogja Library terletak di antara deretan bangunan pertokoan, 
bahkan fasade pada lantai satu pun tertutup oleh padatnya pedagang 
kaki lima di Jalan Malioboro. Kesulitan parkir nampaknya menjadi 
salah satu kendala bagi pengunjung. Pemilihan lokasi perpustakaan di 
area perdagangan yang memilki kepadatan tinggi juga nampaknya 
masih kurang tepat.23 
 
§ PERPUSTAKAAN UMUM KOTA YOGYAKARTA 
 Awal berdirinya sekitar Mei 1993, Perpustakaan Umum Kota 
Yogyakarta menempati sebuah gedung milik Keraton di Jalan 
Pekapalan. Seiring perjalanan waktu, kelembagaan Perpustakaan 
Umum berubah menjadi Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan 
dibawah Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. Demikian pula gedung 
                                                 
22 Badan Perpustakaan Daerah Pemerintah Provinsi Yogyakarta, 2006 
23 www.seputar-indonesia.com. 2009 
Gambar 2.4 Pintu dan Jendela  
Jogja Library 
(www.gudeg.net, 2009) 


















 Pada awal 2009 kelembagaannya menjadi Kantor Arsip dan 
Perpustakaan Kota Yogyakarta. Gedung Perpustakaan Kota berlantai 
dua memiliki luas area 600 meter persegi. Data pengunjung 
menunjukkan perkembangan cukup signifikan. Tahun 2007 ada 6200 
pengunjung dan tahun 2008 meningkat menjadi 16.000 pengunjung. 
Sebagai upaya menciptakan the dynamic library, pada tahun 2009 
diprogramkan berbagai kegiatan seperti : diskusi buku bulanan, 
community day discussion, story reading di Radio Anak, sanggar 
menulis, perpustakaan keliling, pendampingan perpustakaan sekolah 
dan masyarakat, lomba bercerita, lomba perpustakaan sekolah SD, 
SMP, SMA/SMK, temu forum perpustakaan dan Bulan Dana Buku 
Masyarakat.24 
 
                                                 
24 Badan Informasi Daerah Provinsi DIY, 2007 
Gambar 2.5 Gedung Arsip dan Perpustakaan Kota Yogyakarta 















Gedung Perpustakaan umum ini telah mendapatkan sentuhan arsitektur 
modern seiring dengan perkembangan masa. Meskipun nampak 
sederhana, gedung ini cukup representif sebagai sebuah bangunan 
perpustakaan. Penampilan bangunan perpustakaan ini seirama dengan 
penampilan bangunan yang ada di sekitarnya. Arsitektur modern yang 
diterapkan masih dalam penampilan yang sederhana, apabila diberi 
unsur yang atraktif maka bangunan perpustakaan ini akan lebih 
menarik dan mencerminkan modernitas dari perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
 
§ TAMAN PINTAR 
 Taman Pintar Yogyakarta merupakan area rekreasi yang syarat 
akan fungsi pendidikan. Dengan kata lain Taman Pintar Yogyakarta 
merupakan sarana rekreatif yang edukatif. Hal tersebut tercermin 
melalui program kegiaan yang diadakan serta desain fisik yang 
mendukung program kegiatan tersebut. 
 
Gambar 2.6 Eksterior Gedung Arsip dan Perpustakaan Kota Yogyakarta 
Dilihat dari Jalan Suroto 






















Fasilitas yang syarat akan unsur rekreasi dan pendidikan yaitu : 
Play Ground, Gedung Herritage, Gedung Oval Lantai 1 & Lantai 2, 
Gedung Kotak Lantai 1 & Lantai 2, Laboratorium, Perpustakaan, 
Dome Area, Laboratorium Sains, Penjelajah Kecil, dan Petualangan 
Lingkungan. 
 Penampilan keseluruhan area Taman Pintar memiliki nilai rekreatif 
yang tinggi didukung dengan unsur-unsur arsitektur yang atraktif.  Hal 
ini membuat masyarakat, terutama anak-anak lebih tertarik untuk 






























Taman Pintar Yogyakarta telah memberikan kontribusi bagi 
Pemerintah Yogyakarta pada khususnya melalui aspek pariwisata dan 
pendidikan. Program kegiatan dan desain fisik yang atraktif dibuat 
selaras dengan tujuan rekreasi yang edukatif sehingga nilai 
representatif Taman Pintar sebagai wahana bermain sekaligus belajar 














Gambar 2.8 Eksterior Salah Satu Gedung di Taman 
Pintar yang Atraktif 
(www.tamanpintar.com, 2009) 




Perpustakaan di Yogyakarta yang direncanakan adalah perpustakaan 
yang diselenggarakan untuk masyarakat umum dari berbagai lapisan 
masyarakat dengan radius pelayanan yang meliputi kota Yogyakarta dan 
sekitarnya dengan menerapkan desain arsitektur modern, dimana bentuk yang 
tercipta merupakan perwujudan dari ruang di dalamnya serta menciptakan 
tampilan yang mencerminkan kemajuan teknologi guna menciptakan image 
baru dari sebuah perpustakaan yang tentunya akan menarik minat masyarakat 
untuk datang ke perpustakaan ini. 
Perpustakaan di Yogyakarta ini berusaha untuk mewujudkan 
perpustakaan yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya (konvensional) 
dengan menggunakan karakter desain arsitektur modern sebagai solusi 
permasalahan terkait dengan kegiatan yang berlangsung di dalamnya, 
sekaligus sebagai usaha untuk menampilkan desain arsitektur perpustakaan 
yang menciptakan kesan modern dan mengikuti perkembangan teknologi di 
era globalisasi ini. 
 
B. FUNGSI, VISI, DAN MISI PERPUSTAKAAN 
1. Fungsi 
Fungsi dari Perpustakaan di Yogyakarta yang direncanakan yaitu meliputi: 
d. Fungsi Edukatif 
yaitu mengembangkan daya pikir bagi pengguna dan menunjang 
penyelenggaraan pendidikan dalam masyarakat.  
 
e. Fungsi Informasi 
yaitu memberi / menyediakan fasilitas dalam mencari informasi.  
f. Fungsi Rekreasi 
yaitu perpustakaan merupakan tempat untuk mengisi waktu luang. 
 
2. Visi 
Visi atau tujuan dari Perpustakaan yang direncanakan adalah sebagai 
wadah bagi masyarakat kota Yogyakarta untuk memperoleh informasi 
melalui berbagai media atau sumber informasi yang tersedia. Dengan 
demikian diharapkan dapat diciptakan masyarakat yang terdidik  
terpelajar, terbiasa membaca dan berbudaya tinggi. Masyarakat yang 
demikian diharapkan bisa senantiasa mengikuti perkembangan mutakhir 
karena dengan membaca / belajar mampu menguasai sumber informasi 
dan ilmu pengetahuan. 
 
3. Misi 
Misi dari Perpustakaan yang direncanakan adalah sebagai berikut : 
§ Meratakan penyampaian ilmu pengetahuan dan informasi pada 
masyarakat kota Yogyakarta 
§ Menjadi media penyebaran informasi kepada masyarakat 
Yogyakarta yang membutuhkannya. 
§ Menginformasikan perkembangan terkini dalam berbagai 
bidang pengetahuan. 
§ Menyediakan fasilitas alternatif belajar sebagai bentuk 
dukungan terhadap citra Yogyakarta sebagai Kota Pelajar. 
§ Menjadi media penyebaran informasi dan promosi untuk 
mewadahi tingginya jumlah penerbitan buku di Yogyakarta, 
sehubungan dengan julukan Yogyakarta sebagai ”Jogjakarta 





C. JENIS PERPUSTAKAAN 
 Perpustakaan di Yogyakarta ini direncanakan sebagai sebuah Perpustakaan 
Umum, sehingga dapat melayani berbagai lapisan masyarakat sesuai dengan 
visi dan misinya. 
 D. STATUS PERPUSTAKAAN 
 Perpustakaan di Yogyakarta yang direncanakan adalah perpustakaan yang 
dimiliki dan dikelola oleh lembaga swasta non-pemerintah, dimana lembaga 
tersebut memiliki kepedulian terhadap dunia perpustakaan. 
 
E. LINGKUP KEGIATAN 
 Kegiatan pokok yang dilakukan dalam Perpustakaan yang direncanakan 
adalah kegiatan penyediaan materi pustaka dan penyediaan ilmu pengetahuan 
dan informasi, yang terdiri dari : 
 
1. Penyediaan dan Pengadaan Bahan Koleksi Pustaka 
Merupakan kegiatan pokok yang dilakukan oleh perpustakaan. 
Kegiatan ini terdiri dari : 
a. Kegiatan Pembinaan Bahan Koleksi, meliputi : 
§ Pemilihan Bahan Pustaka 
§ Pelaksanaan Bahan Koleksi 
§ Inventarisasi Bahan Pustaka 




§ Penyimpanan dan Penyusunan Bahan Koleksi 
§ Pengawetan dan Perbaikan Bahan Pustaka 
c. Kegiatan Pelayanan, merupakan kegiatan pelayanan kepada 
pengunjung untuk memperoleh informasi dengan mudah dan 
spesifik. 
 
2. Kegiatan Penunjang Pustaka 
a. Kegiatan Seminar 
Kegiatan seminar dilakukan pada waktu-waktu tertentu guna 
membahas topik tertentu yang berkaitan dengan 
keperpustakaan dan iptek. Kegiatan ini diselenggarakan oleh 
perpustakaan bekerja sama dengan para ahli ataupun dilakukan 
bersama dengan masyarakat umum yang tentunya tertarik 
dengan dunia perpustakaan dan iptek 
b. Kegiatan Diskusi 
Kegiatan diskusi secara garis besar hampir sama dengan 
seminar, yang dapat dilakukan antar pengguna atau penggemar 
dunia perpustakaan dan iptek. 
c. Pameran dan Bedah Buku 
Kegiatan pameran dilakukan secara rutin untuk menyediakan 
wadah bagi para penerbit agar dapat mempromosikan 
produksinya dan menarik minat masyarakat Yogyakarta untuk 
membeli buku. Sedangkan bedah buku, dilakukan unuk 
mengenalkan sebuah judul buku baru dengan menghadirkan 
penulis dan pembicara yang berkompeten agar dapat berdiskusi 
langsung dengan masyarakat. 
d. Studi Tur 
Studi tur dlakukan dengan bekerja sama dengan institusi 
pendidikan untuk melakukan tur bagi siswa sekolah. Dengan 
kegiatan ini diharapkan dapat mengenalkan perpustakaan 
secara lebih dini kepada masyarakat sehingga dapat 
menumbuhkan kecintaan masyarakat terhadap gerakan 
membaca. 
F. SASARAN PENGGUNA 
Berdasarkan jenisnya, pelaku kegiatan dalam perpustakaan terdiri dari: 
a. Pengunjung 
Yaitu pihak-pihak yang tertarik dan terakit dengan ilmu pengetahuan 
dan teknologi (iptek) seperti instansi sekolah maupun perguruan tinggi, 
pelajar dan guru, serta masyarakat umum baik datang secara individu 
maupun bersama-sama. 
b. Staf Ahli 
Orang-orang yang memiliki pendidikan dan keterampilan khusus yang 
terlibat dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan. 
c. Pengelola 
Pimpinan / Kepala Perpustakaan beserta staffnya. 
d. Staf Servis 
Orang-orang yang terakit dalam perawatan dan operasional bangunan 
dan fasilitas perpustakaan. 
 
G. FREKUENSI KEGIATAN 
Frekuensi kegiatan dalam Perpustakaan di Yogyakarta yang direncanakan 
dibagi dalam tiga kategori pelayanan, yaitu : 
1. Akses Materi Pustaka dan Pelayanan Informasi 
Senin – Sabtu pukul 08.00-17.00 
Minggu pukul 09.00-15.00 
2. Akses Ruang Publik seperti area pameran, fasilitas hot spot, dan kafe 
Setiap hari, 24 jam. 
 
H. BENTUK DAN SISTEM PELAYANAN 
1. Bentuk Pelayanan 
Perpustakaan di Yogyakarta yang direncanakan menerapkan bentuk 
pelayanan langsung, yaitu masyarakat atau pengunjung datang secara 
langsung ke perpustakaan. 
2. Sistem Pelayanan 
Sistem Pelayanan yang diterapkan pada perpustakaan yang 
direncanakan menggunakan dua sistem pelayanan, yaitu sistem 
pelayanan terbuka (open access) dan sistem pelayanan tertutup (closed 
access). 
a. Sistem Pelayanan Terbuka (open access) 
Sistem ini diterapkan pada semua ruang koleksi umum. 
Pengunjung dapat memilih dan mengambil sendiri bahan 
pustaka yang tersedia di ruang koleksi umum tanpa harus 
dilakukan oleh petugas perpustakaan. 
b. Sistem Pelayanan Tertutup (closed access) 
Sistem ini digunakan pada ruang-ruang penyimpanan koleksi 
khusus dan terbatas. Koleksi khusus dan terbatas membutuhkan 
perawatan dan perhatian ekstra mengingat jumlah koleksi 
tersebut yang terbatas dan tingkat kepentingan bahan koleksi 
tersebut. Atmosfer ruang yang terkontrol tidak memungkinkan 
akses langsung pengguna terhadap bahan koleksi. Selain itu 
sistem pengkategorian dan penyimpanan yang rumit 
mengurangi tingkat aksesibilitas pengguna. Oleh karena itu, 
apabila pengunjung ingin mengambil koleksi, harus dilakukan 
oleh petugas perpustakaan. 
 
I. STRATEGI RANCANG BANGUN 
Bangunan Perpustakaan yang direncanakan adalah bangunan yang 
menerapkan unsur-unsur arsitektur modern. Dalam perkembangan dunia 
arsitektur, arsitektur modern merupakan gaya arsitekur yang mengedepankan 
unsur geometris serta penggunaan bahan fabrikasi (industrialisasi) yang 
mencerminkan kemajuan teknologi. Dalam pemikirannya, Arsitektur Modern 
berusaha untuk meninggalkan gaya lama untuk menciptakan sesuatu 
penampilan yang baru. Dalam hal ini, bangunan perpustakaan yang 
direncanakan berusaha ditampilkan secara berbeda dari penampilan bangunan 
perpustakaan yang sudah ada (konvensional) guna menciptakan image / citra 
baru dan modern bagi sebuah perpustakaan. 
Beberapa strategi desain pada perancangan Perpustakaan di 
Yogyakarta dengan penerapan unsur-unsur desain arsitektur Modern25 antara 
lain sebagai berikut : 
1. Pemisahan Fungsional 
 Pada bangunan perpustakaan yang direncanakan, pemisahan 
fungsional pada tiap-tiap ruang dilakukan secara jelas, meskipun 
tidak seluruh ruangan terpisah secara masif. Pemisahan dilakukan 
                                                 
25 Charless Jencks, “Modern Movement in Architecture”, 1982 
   Yulianto Sumalyo, “Arsitektur Modern Akhir Abad XIX dan Abad XX”, 2005 
antara lain melalui perbedaan level lantai, penggunaan warna 
tertentu, serta tingkat akustik ruang. Penentuan tersebut didasarkan 
pada pertimbangan fungsi masing-masing ruang ataupun zona pada 
perpustakaan yang membutuhkan perlakuan khusus. 
2. Kulit dan Rangka 
 Kulit bangunan dalam hal ini akan diterapkan pada bangunan 
perpustakaan yang direncanakan sesuai dengan bentuk asli 
bangunan. Bentuk asli tersebut mengikuti rangka yang menopang 
atau menjadi struktur utama bangunan. Selain memperindah 
bangunan, kulit di sini akan dimanfaatkan untuk memunculkan 
daya tarik masyarakat dengan karakter yang ekspresif dan 
representatif sebagai sebuah perpustakaan di era modern. 
3. Ketransparanan 
 Transparan yang akan diterapkan pada bangunan perpustakaan 
yang direncanakan yang paling utama adalah transparan dalam hal 
view dan pencahayaan. Unsur tersebut dapat dilihat pada 
penggunaan material yang menciptakan efek transparan seperti 
material kaca. 
4. Simetri dan Keteraturan 
 Simetri dan keteraturan dapat diciptakan melalui pengaturan sistem 
strukur seperti modulasi, serta keteraturan tiap komponen 
penunjang yang digunakan untuk membuat bangunan ini menjadi 
atraktif. Simetri dalam hal ini tidak diterapkan sebagai bagian / sisi 
yang sama besar, melainkan lebih cenderung ke tampilan yang 
seimbang, tidak ekstrim. 
5.   Plat Lantai dan Balok Menjulang 
 Bangunan perpustakaan yang direncanakan akan mengekspos 
bagian plat lantai dan balok sehingga elemen struktur tersebut 
nampak jelas pada bangunan. Hal ini sekaligus sebagai 




Karakter bangunan arsitektur modern yang dapat diaplikasikan pada 
bangunan Perpustakaan yang direncanakan, antara lain sebagai berikut 
: 
§ Perletakkan ruang-ruang pada perpustakaan yang berdasarkan pada 
zona-zona ruang dengan mempertimbangkan fungsi tiap-tiap 
ruang, seperti area baca dewasa, area baca anak, area pameran, dan 
lain-lain. Pemisahan fungsi ruang tersebut juga mempertimbangkan 
aspek hubungan masing-masing ruang. 
§ Transparasi diwujudkan dengan penggunaan material kaca baik 
pada eksterior maupun interior bangunan. Pada bagian eksterior, 
kaca diaplikasikan untuk memperjelas kulit bangunan sekaligus 
sebagai transparasi view dan cahaya. Transparasi view berguna 
untuk memberikan kesan bahwa orang yang berada di dalam 
bangunan seolah-olah dekat dengan alam, karena dengan melihat 
alam maka dapat memberikan tingkat optimalisasi lebih tinggi 
pada kegiatan membaca. Dengan menggunakan kaca double-layer 
dan anti ultraviolet maka sinar matahari dapat masuk ke dalam 
ruangan sedangkan panasnya ditolak sehingga tetap memberikan 
kenyamanan. 
§ Selain bagian eksterior, pada interior bangunan perpustakaan kaca 
dapat digunakan sebagai partisi antar ruang dan skylight guna 
memberikan pencahayaan yang alami. 
§ Menggunakan material fabrikasi dengan teknologi masa kini, 
seperti beton pra cetak ataupun baja yang pengaplikasiannya cukup 
praktis, serta mendukung kesan modern. 
§ Kesan keteraturan dapat diciptakan melalui modulasi dari sistem 
strukur, pola peruangan, serta komponen yang mempengaruhi 
keteraturan tampilan pada perpustakaan. Walaupun dalam 
arsitektur modern berusaha untuk menciptakan bangunan yang 
tidak biasa namun unsur keteraturan tetap diterapkan mengingat 
bangunan yang direncanakan adalah perpustakaan dimana fungsi 
utamanya yaitu sebagai wadah untuk menggali ilmu (belajar) yang 
memerlukan keteraturan. Sebagai unsur estetika dan penciptaan 
kesan atraktif dapat dilakukan dengan pengolahan kulit bangunan 
serta, : 
§ Mengekspos sistem strukur yang digunakan sehingga plat lantai 
dan balok terlihat tegas dan memunculkan unsur garis geometris. 




Bangunan perpustakaan yang direncanakan ditampilkan secara 
komunikatif, karakter yang ditampilkan harus dapat mengekspresikan 
fungsi bangunan dan mudah dikenali oleh masyarakat. Selain itu, 
penampilan bangunan ini nantinya diharapkan dapat bersifat 
representatif sebagai sebuah perpustakaan yang modern, yang 
mengikuti perkembangan teknologi sesuai dengan tantangan 
globalisasi yang terjadi pada masyarakat khususnya kota Yogyakarta. 
Seperti gaya berarsitektur di kota Yogyakarta, meskipun masih 
mendapat sentuhan gaya tradisional namun unsur modern mulai 
dipadukan seperti pada bangunan hotel, mall, pertokoan, dan 
perkantoran. Dengan dirancangnya perpustakaan dengan arsitektur 
modern diharapkan dapat menjadi suatu point of interest, dimana 
bangunan sekitarnya meskipun bergaya modern namun masih 
mendapat sentuhan arsitektur tradisional. Selain itu, diharapkan 
arsitektur modern yang diterapkan dapat menjadi sebuah icon baru 
bagi perpustakaan di kota Yogyakarta.  
Hal tersebut diwujudkan antara lain, dalam bentuk : 
§ Berpenampilan atraktif untuk tujuan menarik perhatian, melalui 
penyelesaian bentuk, warna, bahan, garis-garis geometris, dimensi 
bangunan atau kombinasi unsur-unsur tersebut yang disesuaikan 
gaya arsitektur yang direncanakan, yaitu arsitektur modern. 
§ Memiliki suatu Point of Interest yang potensial menarik perhatian 
masyarakat / pengunjung. 
§ Memilki suatu perbedaan dengan penampilan bangunan di 
sekitarnya maupun dari bangunan perpustakaan yang sudah ada. 
§ Ada suatu bentuk atau gambaran khusus yang menunjukkan bahwa 
bangunan tersebut memilki kaitan erat dengan kegiatan menggali 
ilmu. 
§ Penampilan dapat menimbulkan suatu kesan bahwa bangunan 



























ANALISA PENDEKATAN KONSEP PERANCANGAN 
 
 
A. ANALISA PERUANGAN PERPUSTAKAAN 
1. PELAKU, JENIS, DAN PENGELOMPOKKAN KEGIATAN 
a. Kelompok Kegiatan Utama Pengunjung 
























Bagan 5.1 Pola Kegiatan Kelompok Anak-Anak 
Bagan 5.2 Pola Kegiatan Kelompok Remaja 
































Bagan 5.3 Pola Kegiatan Kelompok Dewasa - Umum 
Bagan 5.4 Pola Kegiatan Pameran 











c. Kelompok Kegiatan Pengelola 





















Bagan 5.6 Pola Kegiatan Seminar 
Bagan 5.7 Pola Kegiatan Kepala Perpustakaan 
Bagan 5.8 Pola Kegiatan Staff Adminsitrasi 
































Bagan 5.9 Pola Kegiatan Pengembangan Perpustakaan 
Bagan 5.10 Pola Kegiatan Pengadaan dan Pengelolaan Media 
Bagan 5.11 Pola Kegiatan Pelayanan Pengguna 
































Bagan 5.12 Pola Kegiatan Pengelola Jaringan Komputer 
Bagan 5.13 Pola Kegiatan Security 
Bagan 5.14 Pola Kegiatan Teknisi MEE 










Berdasarkan pengelompokkan terhadap berbagai kegiatan Perpustakaan di 
atas, dapat diperoleh suatu gambaran awal tentang penzoningan ruang yang akan 
terbentuk. Dengan pertimbangan diantaranya kemudahan akses, keterkaitan antar 
kegiatan, dan sifat kegiatan maka zonning yang akan terbentuk adalah kombinasi 
antara zonning vertikal dan horisontal. 
Jadi, setiap jenis kegiatan dalam satu kelompok kegiatan dapat diletakkan 
terpisah, baik secara vertikal maupun horisontal disesuaikan dengan berbagai 
aspek pertimbangan di atas. Hal tersebut dilakukan karena setiap jenis kegiatan 
walaupun terdapat dalam kelompok kegiatan yang sama tetapi memiliki sasaran 
pengguna dan tujuan jenis kegiatan yang berbeda. 
 
 
2. ANALISA KEBUTUHAN DAN BESARAN RUANG 
Dasar pertimbangan : 
§ Perhitungan Standart (literatur) : 
a. Architect’s Data jilid 1 & 2, Ernest Neufert (AD). 
b. Time Saver Standart for Building Type, Joseph de Chiara & John 
Callender (TSS). 
 
§ Perhitungan studi ruang yaitu perkiraan kebutuhan dengan     
pertimbangan : 
a. Kapasitas pemakai 
Bagan 5.15 Pola Kegiatan Cleaning Servis 
b. Peralatan / perabotan pendukung  
c. Flow  
d. Kenyamanan pemakai 
e. Kapasitas Koleksi Pustaka 
§ Asumsi : 
a. Studi kasus/ studi banding 
b. Survey/ studi lapangan/ observasi 
 
Disamping itu, sebagai dasar pertimbangan penentuan besarnya sirkulasi/ 
flow gerak yang dibutuhkan untuk masing-masing ruang adalah sebagai 
berikut :  
a. 5 % - 10 %  = Standart Minimum 
b. 20 %   = Kebutuhan Keleluasaan Sirkulasi 
c. 30 %   = Tuntutan Kenyamanan Fisik 
d. 40 %   = Tuntutan Kenyamanan Psikologis 
e. 50 %   = Tuntutan Spesifik Kegiatan 
f. 70 % - 100 %  = Keterkaitan dengan banyak Kegiatan 
 
Berikut perhitungan kebutuhan ruang pada masing-masing kelompok 
kegiatan Perpustakaan : 
 
 
KELOMPOK KEGIATAN PENGELOLAAN 
A. Kelompok  Kegiatan Kepala Perpustakaan 
Macam Ruang Standar Kapasitas Flow Total Luas 
- R. Kerja 
- R. Tamu 
 
- Lavatory 
18 m² (AD) 
Asumsi 1 m²/ 
orang 





40 % 38 m² 
Total Area Kelompok Kegiatan Kepala Perpustakaan  = 38 m² 
 
 
B.  Staff Administrasi 
Macam Ruang Standar Kapasitas Flow Total Luas 
R. Kepala Bagian 
(R. Kerja + R. Tamu) 
 
R. Bagian Keuangan 
 
R. Bagian Kepegawaian 
 
R. Arsip 
15 m² (AD) + 
Asumsi 1m²/ org 
 
1,68 m² / orang 
(AD) 
1,68 m² / orang 
(AD) 
























Total Area Kelompok Kegiatan Staff Administrasi = 124 m² 
 
C. Kelompok Kegiatan Pengadaan dan Pengelolaan Media 
Macam Ruang Standar Kapasitas Flow Total Luas 
R. Kepala Bagian 










- Meja penjilidan 
- Mesin Fotokopi 
 
R. Dropping Barang 
- R. Lift 
- R. Sirkulasi 
15 m² (AD) + 
Asumsi 1m²/ org 
 
4,46 m² / orang 
(AD) 
Asumsi 10 m² 
 




1,44 m² (AD) 
1,156 m² (AD) 
 
 















































Total Area Kelompok Kegiatan Pengadaan dan Pengelolaan Media = 214,2 m² 
D. Kelompok Kegiatan Pengembangan Perpustakaan 
Macam Ruang Standar Kapasitas Flow Total Luas 
R. Kepala Bagian 







15 m² (AD) + 
Asumsi 1m²/ org 
 
4,46 m² / orang 
(AD) 
 
Asumsi 10 m² 


























Total Area Kelompok Kegiatan Pengembangan Perpustakaan = 95,2 m² 
 
 
E. Kelompok Kegiatan Pelayanan Pengguna 
Macam Ruang Standar Kapasitas Flow Total Luas 
R. Kepala Bagian 
(R. Kerja + R. Tamu) 
 
R. Bidang Pelayanan Koleksi 
Umum 
 
R. Bidang Pelayanan Koleksi 
Khusus 
 
R. Bidang Pelayanan 
Periodik 
 
R. Bidang Pelayanan 
Sirkulasi 
 
R. Bidang Pelayanan 
15 m² (AD) + 
Asumsi 1m²/ org 
 
1,68 m² / orang 
(AD) 
 
1,68 m² / orang 
(AD) 
 
1,68 m² / orang 
(AD) 
 
1,68 m² / orang 
(AD) 
 

















































Teknologi Informasi (AD) 
Total Area Kelompok Kegiatan Pelayanan Pengguna  = 189,8 m² 
 
 
F. Kelompok Kegiatan Pengelola Jaringan Komputer 
Macam Ruang Standar Kapasitas Flow Total Luas 
R. Kepala Bagian 




R. Komputer Pengolahan 
- R. Kerja 
- Area Komputer 
 
R. Pengawasan 





15 m² (AD) + 
Asumsi 1m²/ org 
 
1,5 m² (AD) 
 
 
4,46 m² (AD) 
1,5 m² (AD) 
 
 
4,46 m² (AD) 
1,5 m² (AD) 
 









































Total Area Kelompok Kegiatan Pengelolaan Jaringan Komputer = 121,3 m² 
 
 
G. Kelompok Kegiatan Penunjang Pengelolaan 
Macam Ruang Standar Kapasitas Flow Total Luas 
R. Rapat 
- Kursi + Meja 
-Area Proyeksi +  
Peralatan 
- R. Istirahat 
 
 
2 m² (AD)/ org 
Asumsi 100 m² 
 





















- Area Wudhu 
Pria 
- KM Pria 
- Area  Wudhu 
Wanita 
- KM Wanita 
 
Kafetaria dan Pantry 
- Dapur, r. 
Cuci, r. Pendingin, kasir 
- 4 meja makan 
@4 kursi 
 




a. 2 unit Lav. Pria, @: 
- 3 Wastafel 
- 4 Closet 
- 4 Urinoir 
 
b. 2 unit Lav.Wanita, @: 
- 3 Wastafel 
- 6 Closet 
 
 











30 m²  
 
Asumsi 4 m² 
 





1 m² (AD) 
2 m² (AD) 
1 m² (AD) 
 
 
1 m² (AD) 
2 m² (AD) 
 
 
Asumsi 15 m² 
 
Asumsi 20 m² 









































































KELOMPOK KEGIATAN PENGUNJUNG 
A. Kelompok Kegiatan Anak 
Macam Ruang Standar Kapasitas Flow Total Luas 





Area Katalog  
 
 




Area baca & tulis 
 




Area komputer pemutar 
 
R. Edukatif (tanpa meja dan 
kursi) 
 
Area Fotokopi + 
Meja penjilidan  
5,5 m² (NAD) 
 
 
2 m² (AD)  
 
1,5 m² (NAD) 
 
 
1 rak buku 2 sisi 
(3m x0,6m x1,6m) 
= 450 eksemplar 
 
9 m²/ 4 kursi (AD) 
 
1rak 1 sisi=500cd 
(3m x0,3m x1,2m) 
 
 
1,5 m² (AD) / unit 
 
Asumsi 70 m² 
 
 
1,156 m² (AD) 












































































 R. Sirkulasi Pustaka 
- R. Lift 
- R. Sirkulasi 
Lavatory 
a. 1 unit Lav. Pria, @: 
- 3 Wastafel 
- 4 Closet 
- 4 Urinoir 
 
b. 1 unit Lav.Wanita, @: 
- 3 Wastafel 
- 6 Closet 
 
 




1 m² (AD) 
2 m² (AD) 
1 m² (AD) 
 
 
1 m² (AD) 

























Total Area Kelompok Kegiatan Anak =  707,5 m² 
 
 
B. Kelompok Kegiatan Remaja 
Macam Ruang Standar Kapasitas Flow Total Luas 





Area Katalog  
 
 




Area baca & tulis 
 
5,5 m² (AD) 
 
 
2 m² (AD) 
 
1,5 m² (AD) 
 
 
1 rak buku 2 sisi 
(3m x0,6m x1,6m) 
= 450 eksemplar 
 
















































Area komputer pemutar 
 
Area Koleksi Data Digital 
 
Area Fotokopi + 
Meja penjilidan  
 
R. Sirkulasi Pustaka 
- R. Lift 
- R. Sirkulasi 
 
Lavatory 
a. 1 unit Lav. Pria, @: 
- 3 Wastafel 
- 4 Closet 
- 4 Urinoir 
 
b. 1 unit Lav.Wanita, @: 
- 3 Wastafel 
- 6 Closet 
1rak 1 sisi=500cd 
(3m x0,3m x1,2m) 
 
 
1,5 m² (AD) / unit 
 
1,5 m² (AD) / unit 
 
1,156 m² (AD) 
1,44 m² (AD) 
 
 





1 m² (AD) 
2 m² (AD) 
1 m² (AD) 
 
 
1 m² (AD) 
























































Total Area Kelompok Kegiatan Remaja =  679,65 m² 
 
 
C. Kelompok Kegiatan Dewasa - Umum 
Macam Ruang Standar Kapasitas Flow Total Luas 
3 Bagian Area Registrasi 
dan Administrasi 
 









3 x 35 m² 
 
 
3 Bagian Area Katalog  
 
 
R. Koleksi  
a.  Kategori Umum  
 
 
- Filosofi & Agama 





- Terbitan Periodik 
Area Baca & Tulis 
b. Kategori Khusus 
 
 
- Dokumen Historis 
- Koleksi Ensiklopedi 
- Koleksi Jumlah Terbatas 
lainnya 
Area Baca & Tulis 
 




Area komputer Pemutar 
 
Area Koleksi Data Digital 
 




1 rak buku 2 sisi 
(5m x0,72m x2m) 








9 m²/ 4 kursi (AD) 
1 rak buku 2 sisi 
(6mx0,72mx1,6m) 





9 m²/ 4 kursi (AD) 
 




1,5 m² (AD) 
 


































































































Area Fotokopi + 
meja penjilidan 
 
2 unit Reading Cafe 
 
R. Sirkulasi Pustaka 
- R. Lift 
- R. Sirkulasi 
 
Lavatory 
a. 3 unit Lav. Pria, @: 
- 3 Wastafel 
- 4 Closet 
- 6 Urinoir 
 
b. 3 unit Lav.Wanita, @: 
- 3 Wastafel 
- 6 Closet 
1,156 m² (AD) 
1,44 m² (AD) 
 
Asumsi 150 m² 
 
 





1 m² (AD) 
2 m² (AD) 
1 m² (AD) 
 
 
1 m² (AD) 

































3 x 17 m² 
Total Area Kelompok Kegiatan Dewasa-Umum = 3181,65 m² 
 
 
D. Kelompok Kegiatan Pendukung Perpustakaan 
Macam Ruang Standar Kapasitas Flow Total Luas 
Area Pameran 
- Area Penerimaan dan 
Informasi 
-  Area Pengawasan 
 
R. Seminar dan Bedah Buku 
- Area Registrasi& 
Informasi 
-       Area Duduk 
Asumsi 6 m²/ stan 
5,5 m² (AD) 
 
5,5 m² (AD) 
 
 
5,5 m² (AD) 
 




























-  Area Proyeksi & 
Peralatan 
-       R. Istirahat 
 
Area Hot Spot 
 
2 unit Pusat Internet, @: 
- Area Komputer 
- Toilet 
- Akses Tangga 
- R. Tunggu 
 
Area Membaca Open Space 
dengan Taman 
Asumsi 80 m² 
 
Asumsi 250 m² 
 




2 m² (AD) / unit 
Analisa: 10,5 m² 
2 m² (AD) / orang 
 
9 m²/4 kursi (AD) 








































Total Area Kelompok Kegiatan Pendukung = 2501,2 m² 
 
 
KELOMPOK KEGIATAN SERVIS 
Macam Ruang Standar Kapasitas Flow Total Luas 
Musholla 
- Area Wudhu 
Pria 
- KM Pria 
- Area  Wudhu 
Wanita 
- KM Wanita 
 
Cafe 
- Dapur, r. 
Cuci, r. Pendingin, kasir 









32 m²  
 











































   @4 kursi 
 
Lavatory Umum 
a. 4 unit Lav. Pria, @: 
- 3 Wastafel 
- 4 Closet 
- 4 Urinoir 
 
b. 4 unit Lav.Wanita, @: 
- 3 Wastafel 
- 6 Closet 
 
R. MEE 
- R. Genset 
dengan r. perantara  
- 2 R. Chiller 
- R. Operator 
Panel & 
  CCTV 
- R. Pompa Air 
(termasuk ruang 
water treatment) 
- 2 R. Tangki 
Air Atas 
- 2 R. Cooling 
Tower 
- 2 R. Exhaust 
Fan 
- R. Servis 
Mesin Lift 
 
Area Dropping Barang 
 
1 m² (AD) 
2 m² (AD) 
1 m² (AD) 
 
 
1 m² (AD) 





15 m²/unit (TSS) 
Asumsi 64 m² 
 
Asumsi 15 m² 
 
 
Asumsi 40 m² 
Asumsi 30 m² 
Asumsi 16,5 m² 
Asumsi 20,5 m²  
 
Asumsi 128 m² 
 
 
15 m² / unit (AD) 
1,5 m² / unit (AD) 
28 m² / unit (AD) 
 
 

































































































 Parkir Pengelola 
- Mobil 
- Motor 











2 R. Loker Karyawan 
 
Pos Keamanan & Pos Jaga : 
- Dalam Gedung 
- Luar Gedung 3 pos 
1,5 m² / unit 
42 m² / unit 
 
Asumsi 128 m² 
 















































Perhitungan Total Kebutuhan Luas Ruang dan Luas Tapak Minimal : 
§ Total Kebutuhan Luas Lantai : 







Jumlah 13.553,3 m² 
 
Dibagi dalam 5 lantai. 
(termasuk 1 lantai basement yang mewadahi sebagian besar ruang servis). 
 
§ Luas Lahan Terbangun = 13.553,3 m² : 5 = 2710,66 m² 
§ Sirkulasi Daerah Terbangun 20 % = 542,132  m² 
§ Luas Lahan Terbuka dan Parkir = 6000 m² 
Luas Lantai Dasar Minimal = 9252,792 m² = 9253 m² 
 
KDB 75 % 
Luas Tapak Minimal = 100/75 x 9253 m² = 12.337,3m² = 12.337 m² 
 
 
3. POLA ORGANISASI DAN HUBUNGAN RUANG 
· Tujuan : Mendapatkan pola hubungan ruang dan organisasi ruang 
pada bangunan Perpustakaan di Yogyakarta. 
· Dasar Pertimbangan : 
a. Kegiatan yang diwadahi. 
b. Sifat Kegiatan. 
c. Hunbungan Antar Ruang. 
 












 Keterangan : 
A. Kelompok Kegiatan Pengelola 
B. Kelompok Kegiatan Pengunjung 
C. Kelompok Kegiatan Servis 
Berhubungan Langsung 






Sedangkan pola organisasi ruang secara mikro dapat diuraikan sebagai 
berikut : 















































































































  Berhubungan Langsung 
 
 Berhubungan Tidak Langsung 
 







B. ANALISA SITE PERPUSTAKAAN 
1. PENENTUAN SITE 
a. Tujuan : Mendapatkan lokasi dan site di Yogyakarta yang berpotensi 
untuk dibangun sebuah Perpustakaan. 
 
Dasar Pertimbangan pemilihan site untuk Perpustakaan di Yogyakarta ini 
adalah : 
§ Terletak dekat dengan zona pendidikan di kota Yogyakarta yang 
merupakan kota dengan jumlah institusi pendidikan yang cukup tinggi. 
§ Akses pencapaian mudah, dekat dengan fasilitas kota 
§ Sarana jalan / sirkulasi yang memadai untuk kelancaran 
transportasi 
§ Memiliki luas yang potensial 
§ Memiliki potensi nilai ekspos yang cukup tinggi 
 



















Lokasi terpilih yaitu di pusat kota Yogyakarta, tepatnya di Jalan 
Sudirman. Lokasi ini terletak di antara area pendidikan, perkantoran, dan 
sejumlah perkantoran. Dilihat dari segi gaya arsitektur, masih ada 
beberapa bangunan yang menggunakan langgam arsitektur jawa namun 
telah dikombinasikan dengan sentuhan modern. Di sisi lain, sentuhan 
arsitektur modern telah nampak pada sebagian besar bangunan-bangunan 
yang ada. 
Dilihat dari kondisi tersebut, maka Perpustakaan dengan gaya 
arsitektur modern dapat menjadi suatu unsur penegas pada kawasan 
sebagai cerminan kemajuan kota Yogyakarta sebagai kota yang terus 
berkembang menuju modern ditambah dengan fungsi bangunan sebagai 
perpustakaan yang berada di pusat kota. 
 
b. Proses Penentuan Site : 
Berdasarkan dasar pertimbangan tersebut, didapatkan empat alternatif 











Dari keempat site tersebut, dilakukan penilaian terhadap masing-masing site : 
S 1 
S 2 
Jalan Jend. Sudirman Jalan Jend. Sudirman 
PUSAT 
ELEKTRONIK 





Jalan Urip Sumoharjo Jalan jend. Sudirman 
Jalan dr. Wahidin 
Sudirohusodo  
Jalan Prof.Dr.Ir. Yohannes 
S 3 
 
GALERIA S 4 
 RS. 
BETHESDA 
Gambar 5.2 Alternatif Site 1 dan 2 
Gambar 5.3 Alternatif Site 3 dan 4 
No. Kriteria Alt 1 Alt 2 Alt 3 Alt 4 
1 Kemudahan akses menuju site 2 3 2 3 
2 Luasan yang potensial 3 3 1 1 
3 Nilai ekspos maksimal 3 3 3 2 
4. Sarana dan sirkulasi memadai 3 3 2 1 
 Jumlah 11 12 8 7 
 
Keterangan : 
 3 = sangat mendukung 
 2 = cukup mendukung 
 1 = kurang mendukung 
Maka berdasarkan penilaian tersebut, alternatif site 2  adalah yang paling 




c. Produk : 















Gambar 5.4 Site Terpilih (google earth, 20010) 
 Eksisting Site : 
§ Site terletak di Jalan Jenderal Sudirman, Yogyakarta. 
§ Memiliki nilai ekspos yang maksimal dari Jalan Sudirman, Jalan C. 
Simanjuntak, dan Jalan Sunaryo. 
§ Terletak dekat kawasan pendidikan. 
§ Akses pencapaian yang mudah, baik kendaraan pribadi maupun 
kendaraan umum. 







§ Batas Site : 
  Utara  : Jalan Jend. Sudirman, Pertokoan 
  Selatan : Sekolah Stella Duce 
  Timur  : Ruko, Perkantoran 





2. PENCAPAIAN SITE 
a. Tujuan : Mendapat pencapaian tapak yang baik sesuai dengan fungsi 
bangunan perpustakaan. 
 
Dasar Pertimbangan : 
§ Main Entrance (ME) : 





o Mudah dicapai dari jalur kendaraan umum atau jalan utama. 
o Arah kedatangan pengunjung dari jalan utama kawasan. 
 
§ Side Entrance (SE) : 
o Kemudahan pencapaian, terutama untuk sirkulasi kendaraan yang 
menunjang kegiatan di dalam site Perpustakaan Modern. 
o Mendukung fungsi kegiatan bagi pengelola, karyawan, dan servis. 









b. Proses : 













c. Produk : 
  Produk Analisa Pencapaian 
Jalan Arteri Jl. Jend. Sudirman, 
lebar jalan ±24 m. 
Dilewati kendaraan pribadi & 
umum. Lalu lintas ramai. Sirkulasi 2 
arah. 
Jl. Sunaryo, lebar jalan 
±15 m. Dilewati 
kendaraan pribadi & 
umum. Lalu lintas tidak 
terlalu ramai (sedang). 
Sirkulasi 2 arah. 
 
Potensial sebagai Main Entrance 
; memiliki nilai ekspos sangat 
tinggi. 
Kemudahan pencapaian dari 
Jl.Jend. Sudirman & Jl. C. 
Simanjuntak. 
ME 













 Pencapaian : 
§ Letak Main Entrance (ME) yaitu dari Jalan Jend. Sudirman. 
§ Letak Side Entrance (SE) yaitu dari Jalan Sunaryo.  
3. VIEW DAN ORIENTASI SITE 
a. Tujuan : Mendapatkan view dari luar  dan dari dalam secara optimal 
agar bangunan dapat terekspos secara maksimal. 
 
Dasar Pertimbangan : 
§ Arah pandang dari lingkungan sekitar ke dalam tapak untuk 
menentukan area ekspos terbaik. 
§ Arah pandang dari dalam site ke luar (lingkungan sekitar). 
§ Kondisi sirkulasi lalu lintas sekitar tapak. 
§ Letak ME dan SE sebagai sirkulasi ke dalam site. 
 
b. Proses : 




Potensial sebagai Side Entrance ; 
memiliki nilai ekspos cukup 
tinggi. 
Kemudahan pencapaian dari 
Jl.Jend. Sudirman & Jl. Sunaryo 
View ke arah utara dan sekitarnya 
memberikan pandangan luas; 
potensial untuk arah orientasi 
bangunan. 
View ke dalam site paling 
dominan berasal dari arah Jl. 
Jend. Sudirman; bangunan dapat 
terekspos maksimal dengan 
merencanakan arah hadap ke Jl. 
Jend. Sudirman.  
































View dari dan ke arah barat 
dan sekitarnya memberikan 
pandangan cukup luas; 
potensial untuk arah orientasi 
bangunan. 
Orientasi Utama Bangunan 
ke arah Utara dengan ekspos 
paling maksimal pada fasade. 
Ekspos fasade bangunan 
Bukaan untuk view ke dalam dan 
keluar yang atraktif.  
Penggunaan barrier untuk view 
yang tidak diinginkan. 
Gambar 5.7 Analisa View dan Orientasi 
Gambar 5.8 Produk Analisa View dan 
Orientasi 
4. KEBISINGAN 
a. Tujuan : Filtrasi terhadap kebisingan yang ditimbulkan dari lingkungan 
untuk menciptakan suasana yang kondusif pada 
Perpustakaan. 
Dasar Pertimbangan : Kepadatan arus lalu lintas di sekitar site. 
 
b. Proses : 























5. GARIS EDAR MATAHARI DAN ARAH ANGIN 
 
 Zona Bising Tinggi 
 
  Zona Bising Sedang 
 
 Zona Bising Rendah 
Arus lalu lintas tidak 
padat; kebisingan 
tidak terlalu tinggi 
Massa bangunan diletakkan di 
zone paling tenang (sudut 
Tenggara) 
Memberikan jarak yang 
cukup antara bangunan 
dengan jalan raya 
(sumber kebisingan 
utama). 
Penggunaan elemen kaca 
sebagai buffer noise sekaligus 
memberikan transparasi view 
Memberi buffer pada sisi 
Utara dan Barat tanpa 
mengganggu sirkulasi & 
arah pandang terhadap 
bangunan. 
Gambar 5.9 Analisa Kebisingan 
Gambar 5.10 Produk Analisa Kebisingan 
a. Tujuan : Sebagai pertimbangan perletakan site dan pemecahan masalah 
akibat iklim pada bangunan. 
Dasar Pertimbangan : Arah edar matahari dan Arah angin. 
 




























Angin dari jalan 
raya membawa 
debu dan polusi  
 
Angin dari jalan raya 








Bukaan maksimal pada 
sisi timur dengan 
dilengkapi sun shadding 
untuk mengurangi panas 
Bukaan sebagai orientasi view 
dilengkapi dengan sun 
shadding untuk mengurangi 
terik matahari  
Vegetasi sebagai barrier angin 
yang merugikan dari jalan raya 
serta sebagai barrier sinar terik 
matahari. 
Gambar 5.11 Analisa Klimatologis 
Gambar 5.12 Produk Analisa Klimatologis 
 6. SIRKULASI 
a. Tujuan : Mendapatkan pola sirkulasi di dalam site yang aksesibel. 
Dasar Pertimbangan : 
§ Pola lalu lintas di sekitar site. 
§ Kemudahan dan kelancaran akses kendaraan dan pejalan kaki keluar-
masuk site, serta adanya pertimbangan parkir kendaraan. 
§ Kenyamanan dan keamanan akses kendaraan dan pejalan kaki di 
dalam site. 
 
Sirkulasi di dalam site terdiri dari : 
§ Sirkulasi pengunjung berkendaraan. 
§ Sirkulasi pengelola,barang, dan servis. 
§ Sirkulasi pejalan kaki. 
§ Sirkulasi kendaraan umum / taksi - kemudahan akses pencapaian 
 
 
b. Proses : 
Pola sirkulasi yang dipilih untuk kendaraan bermotor adalah pola 
sirkulasi searah. Bagi pejalan kaki terdapat dua jalur pedestrian 
masing-masing berawal dari main dan side entrance site. Sedangkan 
sistem parkir yang digunakan yaitu:  
 







Analisa sirkulasi lalu lintas di luar site : 
 
Karakter : 
· Efisien diterapkan di area 
parkir (basement dan 
sebagainya). 
· Sirkulasi keluar-masuk 
lancar. 

































Jl. Jend. Sudirman 
Sirkulasi 2 arah 
dengan pembatas 
tengah 
Jl. Jend. Sudirman 
Sirkulasi 2 arah 
Jl. C. Simanjuntak 
Sirkulasi 2 arah 
Jl. Sunaryo 
Sirkulasi 2 arah 
Kendaraan yang melintas di Jl. 
Jend. Sudirman dari arah barat 
harus memutar balik untuk 
mencapai site 
Kendaraan yang melintas 
di Jl. Jend. Sudirman dari 
arah timur dapat langsung 
menuju site 
Kendaraan dari Jl. C. 
Simanjuntak dapat 
langsung menuju site 
Kendaraan dari Jl. 
Sunaryo dapat langsung 
menuju dan keluar site 
Kendaraan yang 
keluar site langsung 
menuju Jl. Sunaryo 
Gambar 5.13 Analisa Sirkulasi Site 


















a. Tujuan : Menghasilkan fungsi bangunan yang optimal dan 
memudahkan pelayanan. 
 
b. Proses dan Dasar Pertimbangan : 
§ Tuntutan Pengguna  
- Kemudahan dalam pergerakan, dikaitkan 
dengan luasan ruang berupa lebar, ruangan yang terukur 
sehingga memungkinkan arus manusia dapat bergerak dari satu 
ruang ke ruang yang lain dengan leluasa. 
- Kenyamanan perpindahan dan 
kenyamanan, dikaitkan dengan arah pencapaian serta jarak 
yang ditempuh. 
- Kemudahan dalam mencari dan memilih 
barang yang dibutuhkan. 
Gambar 5.15 Produk Analisa Sirkulasi Dalam Site 
Berdasarkan  pada pertimbangan di atas, maka program ruang yang 
memungkinkan untuk digabung dalam satu zoning ruang adalah 
ruang-ruang yang memiliki fungsi, sifat dan tuntutan yang sama. 
Sehingga dapat menghasilkan fungsi bangunan yang optimal dan 
kemudahan dalam pelayanan. 
 
§ Sifat Kegiatan 
Berdasarkan pengelompokkan jenis kegiatan, diperoleh bahwa 
masing-masing jenis kegiatan dalam satu kelompok 
memungkinkan adanya perbedaan sifat dan sasaran kegiatannya. 
Oleh karena itu, zonning tiap kelompok kegiatan dilakukan secara 







c. Produk : 
















































Pola Sirkulasi Kendaraan Bermotor 
Pola Sirkulasi Pejalan Kaki 
Zona Parkir 
Zona Kelompok Kegiatan Pengelola 
Zona Kelompok Kegiatan Pengunjung 








R. Rapat, R. Stok 
Bahan Pustaka 
Area Servis : Ruang-
Ruang MEE 
Pendukung Perpustakaan : 























C. ANALISA POLA SIRKULASI DALAM BANGUNAN 
a. Tujuan : Mendapatkan pola sirkulasi dalam bangunan perpustakaan, 
yang utama adalah pola sirkulasi yang mendukung kegiatan 
mencari bahan pustaka yaitu ruang penyimpanan bahan 
koleksi pustaka. 
 
Dasar Pertimbangan : 
§ Pola sirkulasi yang aman dan memudahkan pengguna 
dalam memperoleh bahan pustaka (kemudahan pencapaian). 
§ Pola sirkulasi berdasarkan pada alur kegiatan mencari 
bahan pustaka. 
§ Pola sirkulasi yang memudahkan pengguna dalam 














Gambar 5.17 Zonning Vertikal 
§ Pola sirkulasi yang memberikan kelancaran sehingga tidak 
menimbulkan crowded. 
 
b. Proses : 
Terdapat beberapa alternatif pola sirkulasi dalam bangunan bagi pelaku 
kegiatan.26 Berikut adalah penjelasannya : 
1) Pola Linier 
§ Gerak pada satu arah atau lebih 
§ Pengawasan satu arah 
§ Hemat energi, arah jelas 
Penerapan pola linier pada penyusunan rak penyimpanan koleksi 
pustaka merupakan bentuk penyusunan paling dasar pada bangunan 
Perpustakaan. Kemudahan mengakses bahan pustaka serta 
pengawasan oleh pengelola dapat dicapai dengan baik. 
2) Pola Grid 
§ Gerak bebas dalam banyak arah yang berbeda 
§ Pengawasan terpusat pada beberapa spot 
§ Hemat energi, banyak jalan pintas 
Pola grid pada penataan rak penyimpanan bahan koleksi bertujuan 
untuk memudahkan pengkategorian bahan pustaka serta 
memudahkan akses memperoleh bahan pustaka tersebut. Kelemahan 
pola ini adalah cenderung monoton dan dapat menyebabkan 
disorientasi. 
3) Pola Radial 
§ Berpusat pada satu titik pusat yang fungsional 
§ Pengawasan memusat 
§ Hemat energi, arah jelas 
Pola ini memiliki arah orientasi yang jelas, pola tidak monoton / 
cenderung bervariasi. Kelemahan pola ini adalah kesulitan dalam 
pengkategorian bahan pustaka. 
4) Pola Melingkar 
                                                 
26 Francis D.K. Ching. Arsitektur, Bentuk, Ruang, dan Susunannya. 
§ Gerak melingkar atau sesuai dengan kondisi tapak 
§ Pengawasan menyebar 
§ Melelahkan, memutar 
Pola melingkar kurang sesuai bila diterapkan dalam penataan rak 
bahan pustaka. Selain dapat menyebabkan disorientasi bagi 
pengguna, pengawasan yang dilakukan tidak efektif. 
 
c. Produk : 
Berdasarkan analisa kelebihan dan kelemahan pada pola sirkulasi di atas, 
didapat penggunaan pola sirkulasi kombinasi dalam merencanakan ruang 
koleksi pada Perpustakaan di Yogyakarta ini. Sirkulasi yang digunakan 
adalah kombinasi dari sirkulasi linier, grid, dan radial. Dengan 
mengkombinaskan pola tersebut diharapkan dapat menciptakan 
kemudahan mengakses bahan pustaka bagi pengguna serta pengawasan 
oleh para pertugas perpustakaan. Dengan menggunakan pola kombinasi 
juga dapat menampilkan perpustakaan yang teratur namun tidak kaku, 
lebih fleksibel, terkesan santai sehingga pengguna merasa lebih nyaman. 
 
 
D. ANALISA BENTUK, EKSPRESI DAN TAMPILAN BANGUNAN 
1. Analisa Bentuk Dasar Massa Bangunan 
a. Tujuan : Mendapatkan gubahan massa dasar dan komposisi massa 
bangunan Perpustakaan. 
 
Dasar Pertimbangan : 
§ Massa bangunan yang memadahi untuk fungsi kegiatan dalam 
Perpustakaan. 
§ Bentuk dasar yang mudah diaplikasikan agar memunculkan kesan 
perpustakaan yang modern. 
§ Kemudahan Sirkulasi antara massa dengan site dan antar 
massa itu sendiri. 
§ Karakter arsitektur modern. 
 b. Proses : 
Menurut teori F. DK. Ching, terdapat tiga macam bentuk primer yaitu segi 
empat, segi tiga, dan lingkaran. 

























c. Bentuk Dasar yang Digunakan : 
- Menunjukkan 
sesuatu yang murni dan rasional 
- Bentuk yang 
statis, netral, tidak memihak pada 
arah tertentu 
- Mencerminkan 
suatu fungsi yang formal 
- Kemudahan 
- Menunjukkan 
stabilitas, titik jatuh pada satu sisi 
- Bentuk yang 
terkesan kuat dan energik 
- Tidak mudah 
untuk dilakukan pengembangan 
- Pengolahan 
pola sirkulasi yang lebih rumit - Menunjukkan 
sesuatu terpusat; secara otomatis 
menjadi pusat dari lingkungannya 
- Arah pandang 
bebas ke luar, tanpa terhalang sudut 
- Bentuk yang 
statis, netral, tidak memihak pada 
arah tertentu 
- Mencerminkan 
 Dari ketiga bentuk dasar tersebut dapat diolah, baik secara 
disjunction (penggabungan) maupun stilation (pengurangan) dan secara 
dua dimensi maupun tiga dimensi. 
 Bentuk dasar segi empat dan pengembangan lingkaran adalah 
bentuk yang dapat digunakan pada bangunan perpustakaan yang 
direncanakan. Kesan formal dari bentuk segi empat menggambarkan 
fungsi kegiatan utama di dalam perpustakaan yaitu menggali ilmu yang 
memerlukan suatu alur yang teratur. Sedangkan bentuk lingkaran dapat 
diterapkan sebagai unsur pendukung kegiatan menggali ilmu di 
dalamnya serta memberikan kesan lebih dinamis dan menghilangkan 
citra ”kaku” pada bangunan perpustakaan. Bentuk segi empat dan 
lingkaran memiliki kemudahan pengolahan pola sirkulasi yang sangat 
penting pada sebuah bangunan perpustakaan, terutama ruang koleksi 
bahan pustaka. Selain itu, karakter arsitektur modern dapat didukung 
penuh dengan menggunakan bentuk dasar segi empat tersebut. Di mana 
pada arsitektur modern, pola geometris dan grid sangat menonjol. 
 
2. Analisa Ekspresi dan Tampilan Bangunan 
a. Tujuan : Mendapatkan konsep ekspresi dan tampilan bangunan 
Perpustakaan dengan penerapan Arsitektur Modern. 
 
Dasar Pertimbangan : 
§ Berpenampilan atraktif untuk menarik pengunjung. 
§ Komunikatif dan representatif, mencitrakan hubungan bangunan 
dengan perpustakaan dengan arsitektur modern. 
§ Menciptakan kesan bangunan yang terbuka untuk umum. 
 
b. Proses : 
 Bangunan Perpustakaan yang direncanakan adalah bangunan yang 
menerapkan unsur-unsur arsitektur modern. Dalam pemikirannya, 
Arsitektur Modern berusaha untuk meninggalkan gaya lama untuk 
menciptakan sesuatu penampilan yang baru. Selain menerapkan karakter 
arsitektur modern, dalam perencanaan dan perancangan perpustakaan ini 
tidak lepas dari pola pikir yang mendasari muncul dan berkembangnya 
arsitektur modern itu sendiri. Dalam hal ini, bangunan perpustakaan 
yang direncanakan berusaha ditampilkan secara berbeda dari penampilan 
bangunan perpustakaan yang sudah ada (konvensional) guna 
menciptakan image / citra baru dan modern bagi sebuah perpustakaan. 
 
c. Produk : 
Beberapa strategi desain pada perancangan Perpustakaan di Yogyakarta 
dengan penerapan unsur-unsur desain arsitektur Modern antara lain 
sebagai berikut : 
2. Pemisahan Fungsional 
 Pada bangunan perpustakaan yang direncanakan, 
pemisahan fungsional pada tiap-tiap ruang dilakukan secara jelas, 
meskipun tidak seluruh ruangan terpisah secara masif. Pemisahan 
dilakukan antara lain melalui perbedaan level lantai, penggunaan 
warna tertentu, serta tingkat akustik ruang. Perletakkan ruang-
ruang pada perpustakaan yang berdasarkan pada zona-zona ruang 
dengan mempertimbangkan fungsi tiap-tiap ruang, seperti area 
baca dewasa, area baca anak, area pameran, dan lain-lain. 
Pemisahan fungsi ruang tersebut juga mempertimbangkan aspek 
hubungan masing-masing ruang. 
 
2. Kulit dan Rangka 
  Kulit bangunan akan disesuaikan dengan bentuk asli 
bangunan. Bentuk asli tersebut mengikuti rangka yang menopang 
atau menjadi struktur utama bangunan. Selain memperindah 
bangunan, kulit di sini akan dimanfaatkan untuk memunculkan 
daya tarik masyarakat dengan karakter yang ekspresif dan 
representatif sebagai sebuah perpustakaan di era modern. 
 
3. Ketransparanan 
 Transparasi diwujudkan dengan penggunaan material kaca 
baik pada eksterior maupun interior bangunan. Pada bagian 
eksterior, kaca diaplikasikan untuk memperjelas kulit bangunan 
sekaligus sebagai transparasi view dan cahaya. Transparasi view 
berguna untuk memberikan kesan bahwa orang yang berada di 
dalam bangunan seolah-olah dekat dengan alam, karena dengan 
melihat alam maka dapat memberikan tingkat optimalisasi lebih 
tinggi pada kegiatan membaca. Dengan menggunakan kaca double-
layer dan anti ultraviolet maka sinar matahari dapat masuk ke 
dalam ruangan sedangkan panasnya ditolak sehingga tetap 
memberikan kenyamanan. 
 Selain bagian eksterior, pada interior bangunan 
perpustakaan kaca dapat digunakan sebagai partisi antar ruang dan 
skylight guna memberikan pencahayaan yang alami. 
 
4. Simetri dan Keteraturan 
  Simetri dalam hal ini tidak diterapkan sebagai bagian / sisi 
yang sama besar, melainkan lebih cenderung ke tampilan yang 
seimbang, tidak ekstrim. Kesan keteraturan diciptakan melalui 
modulasi dari sistem strukur, pola peruangan, serta komponen yang 
mempengaruhi keteraturan tampilan pada perpustakaan. Walaupun 
dalam arsitektur modern berusaha untuk menciptakan bangunan 
yang tidak biasa namun unsur keteraturan tetap diterapkan 
mengingat bangunan yang direncanakan adalah perpustakaan 
dimana fungsi utamanya yaitu sebagai wadah untuk menggali ilmu 
(belajar) yang memerlukan suatu pola keteraturan.  
 
5.   Plat Lantai dan Balok Menjulang 
 Bangunan perpustakaan yang direncanakan akan mengekspos 
bagian plat lantai dan balok sehingga elemen struktur tersebut 
nampak jelas pada bangunan. Perpaduan unsur geometris ini 
sekaligus dimanfaatkan sebagai elemen atraktif, jadi meskipun 
bentuk dasar bangunan sederhana namun bangunan perpustakaan 
ini nantinya dapat memunculkan daya tarik masyarakat. 
 
Dalam menerapkan karakter arsitektur modern pada bangunan 
perpustakaan yang direncanakan, kecanggihan teknologi menjadi 
sangat berperan. Penggunaan teknologi tersebut diantaranya dalam 
menggunakan material fabrikasi dengan teknologi masa kini, seperti 
beton pra cetak ataupun baja yang pengaplikasiannya cukup praktis, 
serta kaca yang telah diproses dengan teknologi canggih sehingga 
mendukung kesan modern. Selain karena kebutuhan akan proses 
pengaplikasian material-materialnya, penggunaan teknologi juga 
merupakan cerminan dari pola pikir berkembangnya arsitektur modern.  
 
Penampilan Bangunan 
Bangunan perpustakaan yang direncanakan ditampilkan secara 
representatif, karakter yang ditampilkan harus dapat mengekspresikan 
fungsi bangunan dan mudah dikenali oleh masyarakat. Oleh karena itu, 
bangunan dengan fasilitas kegiatan mennggali ilmu ini ditampilkan 
secara atraktif dan ekspresif. Selain itu, penampilan bangunan ini 
nantinya diharapkan dapat bersifat representatif sebagai sebuah 
perpustakaan yang modern, yang mengikuti perkembangan teknologi 
sesuai dengan tantangan globalisasi yang terjadi pada masyarakat 
khususnya kota Yogyakarta. 
Hal tersebut diwujudkan antara lain, dalam bentuk : 
§ Mengaplikasikan secondary skin sebagai kulit bangunan agar 
tampil atraktif. 
§ Selain itu, penampilan atraktif juga ditunjukkan dengan 
penyelesaian bentuk, warna, bahan, garis-garis geometris, dimensi 
bangunan atau kombinasi unsur-unsur tersebut yang disesuaikan 
gaya arsitektur yang direncanakan, yaitu arsitektur modern. 
§ Memberikan suatu Point of Interest yang potensial menarik 
perhatian masyarakat / pengunjung. 
§ Menampilkan karakter perpustakaan modern agar terbentuk 
tampilan yang berbeda dari lingkungan sekitarnya. 
§ Menerapkan karakter bentuk yang sesuai dengan perpustakaan, 
misalnya buku, sebagai elemen estetika. 
§ Orientasi bangunan bersifat terbuka untuk umum, cenderung 
mengundang orang untuk datang, selain melaui penampilan 
bangunan juga melalui arah orientasinya. 
 
 
E. ANALISA STRUKTUR DAN UTILITAS BANGUNAN 
1. Analisa Struktur Bangunan 
 Penentuan sistem struktur pada bangunan merupakan hal yang 
utama dan perlu mendapatkan perhatian yang maksimal dan teliti karena 
akan menentukan umur dari gedung itu sendiri juga akan mempengaruhi 
tingkat efisiensi dalam pengunaan ruang pada bangunan. 
a. Analisa Sub-Struktur 
§ Tujuan : Menentukan sistem sub struktur / pondasi yang 
dapat mendukung bangunan. 
§ Dasar Pertimbangan : 
1. Bangunan mempunyai ketinggian > 10 meter. 
2. Daya dukung tanah dan kondisi hidrologis, dimana 
daya dukung tanah dan kondisi ketinggian air tanahnya 
normal. 
3. Cukup kaku dalam menghadapi gaya lateral. 
§ Analisa : 
Berdasarkan kondisi site, maka sistem sub structure utama yang 
dipilih adalah: 
Pondasi tiang pancang yang dapat digunakan untuk bangunan 
dengan lantai banyak (lebih dari 2 lantai). Mempunyai 
kemampuan menahan beban besar dan stabil. Pondasi ini 
mampu menahan guncangan dari struktur di atasnya. 
 
b. Analisa Super Struktur 
§ Tujuan : Untuk menentukan sistem struktur pada bagian 
atas, yaitu badan bangunan, seperti : dinding, kolom, dan balok. 
§ Faktor yang menentukan penggunaan super struktur : 
1. Memiliki fleksibilitas tinggi 
2. Ringan dan ekonomis 
3. Kemampuan menahan gaya-gaya lateral 
4. Kekakuan 
§ Analisa : 
1. Kolom dan Balok 
Selain berperan sesuai fungsinya, yakni kolom sebagai 
penyalur beban ke pondasi dan balok sebagai pendukung 
beban di atasnya, suatu sistem struktur yang baik adalah 
dapat mendukung berjalannya fungsi tersebut. Ruang 
penyimpanan bahan koleksi dan ruang baca misalnya, 
dibutuhkan suatu sistem struktur yang memiliki teratur 
sehingga ruang menciptakan keteraturan dan memudahkan 
dalam penataan rak pajang serta area membaca. 
2. Dinding 
Berdasarkan konstruksi yang digunakan, yaitu konstruksi 
rangka dimana dinding tidak berfungsi sebagai pemikul 
beban, melainkan beban dari atap disalurkan ke pondasi 
lewat kolom. Sebagai pendukung fungsi kegiatan membaca 
dan mencari bahan pustaka pada perpustakaan, unsur kaca 
akan mendominasi sebagai material dinding. Selain itu 
penggunaan dinding beton juga tetap digunakan untuk 
mendukung fungsi yang lain. 
 
c. Analisa Upper Struktur 
§ Tujuan : Menentukan sistem struktur atap yang akan 
digunakan. 
§ Dasar Pertimbangan : 
1. Kemudahan dalam teknologi dan material bahan 
2. Mendukung estetika pada penampilan bangunan 
3. Efisiensi 
§ Analisa : 
Berdasarkan pada sistem struktur rangka yang digunakan, 
untuk struktur atap bangunan perpustakaan ini menggunakan 
atap datar berupa cor beton / dak. Hal itu akan mempermudah 
dalam mengolah penampilan luar melalui kulit bangunan. 
Selain itu, penggunaan atap datar juga mendukung penampilan 
dari bangunan dengan arsitektur modern. 
 
2. Analisa Utilitas Bangunan 
a. Analisa Sistem Transportasi  
§ Tujuan : memberikan kenyamanan dalam berlalu lintas 
dalam bangunan. 
§ Dasar Pertimbangan : 
1. Banyaknya lantai (ketinggian bangunan) 
2. Pemakai sistem transportasi (sesuai fungsi dan tipe 
bangunan) 
Perpustakaan yang direncanakan adalah bangunan bertingkat banyak 
sehingga sangat memerlukan alat transportasi vertikal. Selain 
eskalator, mengingat perpustakaan juga melakukan kegiatan 
distribusi buku maka keberadaan lift sangat dibutuhkan. Lift biasa 
dipasang untuk bangunan dengan tinggi lebih dari empat lantai, 
karena kemampuan orang untuk naik turun dalam menjalankan 
tugasnya hanya mampu dilakukan secara maksimal sampai empat 
lantai.  
 
b. Analisa Sistem Penyediaan Listrik 
§ Tujuan : Mendapatkan pasokan listrik yang memadahi untuk 
menunjang kegiatan di dalam bangunan. 
§ Dasar Pertimbangan : 
1. Banyaknya massa bangunan 
2. Jenis kegiatan yang dilakukan 
Perencanaan tenaga listrik berfungsi untuk melayani seluruh 
kebutuhan tenaga (power) listrik untuk servis operasional suatu 
bangunan. Dalam pengadaan sumber tenaga listrik ada dua sumber 
untuk mendapatkannya, yaitu : 
- Tenaga Sendiri (Sumber tenaga listrik atau generator) 
- Kebutuhan dari PLN 
Sumber listrik utama dari PLN dan sebagai sumber listrik cadangan 
adalah dari Generator Set. 
 
c. Analisa Pengamanan Bahaya Kebakaran 
§ Tujuan : mendapatkan sistem pengamanan terhadap bahaya 
kebakaran yang sesuai dengan kegiatan perpustakaan. 
§ Dasar Pertimbangan : 
1. Fungsi bangunan 
2. Luas bangunan 
3. Jenis peralatan dan material yang ada di dalam 
bangunan 
§ Sistem pengaman bahaya kebakaran yang digunakan : 
a. Fire Alarm 
Berfungsi sebagai peringatan bila terjadi kebakaran. 
Menggunakan sistem otomatis yang menggunakan 
smoke and heat detector dan one push button system. Di 
setiap detector dilengkapi dengan sensor untuk 
mengetahui lokasi terjadinya kebakaran. Pada setiap 
lantai, jaringan detector, button dan sensor dipusatkan 
kemudian disalurkan ke kontrol panel yang akan 
memberikan isyarat dalam bentuk indikasi yang dapat 
dilihat dan didengar serta mengaktifkan sprinkel. 
b. Sprinkler Gas 
Berdasarkan perabotan yang ada di dalamnya serta 
bahan pustaka berupa buku, kaset audio visual, 
perangkat komputer, dimana semua benda tersebut 
rentan dengan air,  maka digunakan bahan pemadam 
berupa gas CO2. 
c. Sprinkler Air 
Berfungsi untuk mencegah terjadinya kebakaran pada 
radius tertentu untuk melokalisir kebakaran. Setiap 
sprinkler juga dilengkapi dengan sensor untuk 
mengetahui lokasi kebakaran. 
d. Outdoor Hydrant 
Bergantung pada aliran air dari PDAM dalam 
menentukan besar tekanan yang dihasilkan. 
e. Indoor Hydrant 
Berupa gulungan selang yang diletakan di tempat-
tempat strategis yang mudah dijangkau dan dikenali 
serta di tempat yang memiliki resiko kebakaran yang 
tinggi. Sumber air hydrant diambil dari ground tank 
untuk kebutuhan air sehari-hari. Dapat memadamkan 
api yang cukup besar. 
 
 
f. Fire Estinguisher 
Berupa tabung karbondioksida portable Untuk 
memadamkan api secara manual. Ditempatkan di 
tempat-tempat strategis yang mudah dan dikenali serta 
di tempat yang memiliki resiko kebakaran yang tinggi. 
g. Tangga Darurat 
Tangga darurat diletakkan di ruangan yang aman dari 
api, direncanakan untuk 3 orang yang berjalan 
berdampingan. Akses harus mudah meskipun letaknya 
sedikit tersembunyi serta memiliki akses langsung ke 
luar bangunan. 
 
d. Analisa Sistem Penghawaan Buatan 
§ Tujuan : Mendapatkan penghawaan udara yang stabil di 
dalam ruangan dan menjaga keawetan bahan pustaka. 
§ Dasar Pertimbangan : 
1. Kelestarian bahan pustaka (tuntutan suhu udara 
yang konstan) 
2. Efisiensi bangunan 
3. Efisiensi energi 
4. Tuntutan iklim tropis (tingkat kelembaban udara 
dan sinar matahari yang tinggi) 
Guna menjaga keawetan bahan-bahan pustaka dan menciptakan 
kenyamanan dalam mencari ilmu dan informasi, maka 
perpustakaan yang direncanakan ini menggunakan AC (Air 
Conditioner) sebagai penghawaan buatannya. 
Untuk mengurangi beban penggunaan AC, dilakukan cara-cara 
sebagai berikut : 
- Penanaman vegetasi di sekeliling luar bangunan dan 
membuat taman atap untuk mengurangi sinar matahari yang 
meresap ke dalam bangunan. 
- Penggunaan kaca double-layer dan sistem shadding untuk 
mengurangi panas matahari yang masuk. 
- Penggunaan secondary skin yang membantu menangkal 
panas matahari masuk ke dalam bangunan. 
 
e. Analisa Sistem Komunikasi 
§ Tujuan : Mendapatkan sistem komunikasi yang 
mendukung kegiatan dalam perpustakaan. 
§ Dasar Pertimbangan : 
1. Aktivitas yang dilakukan 
2. Kemudahan komunikasi dalam pengelolaan 
Sistem komunikasi yang digunakan terbagi atas dua macam, 
yaitu : 
1. Di luar bangunan, menggunakan : 
- Alat telepon 
- Sambungan wartel 
- Radio Komunikasi 
2. Di dalam bangunan, 
menggunakan : 
- Interkom 
- Paging ; komunikasi satu arah untuk 
menyampaikan pengumuman / 
pemberitahuan dan sebagai pemutar 
background sound. 
 
f. Analisa Sistem Penangkal Petir 
§ Tujuan : Mendapatkan sistem pengamanan 
terhadap bahaya petir. 
§ Dasar Pertimbangan : 
1. Luas jangkauan dalam melindungi 
bangunan dari bahaya petir 
2. Pemasangan tidak mengganggu 
penampilan bangunan 
3. Tidak menimbulkan efek elektrifikasi 
saat menyalurkan arus listrik ke ground. 
Penangkal petir menggunakan sistem Faraday, yaitu 
menggunakan sebuah batang yang runcing dari bahan 
cooper spit yang dipasang pada paling atas bangunan, dan 
dihubungkan dengan batang tembaga menuju elektroda 
tanah (mencapai permukaan air) dan dibuat memanjang 
atau berbentuk sangkar sehingga jangkauan lebih luas. 
Sistem ini dipakai pada bangunan yang punya atap yang 
luas. Dalam satu bangunan menggunakan lebih dari 4 spit 
sebagai penangkal petir. 
 
g. Analisa Sistem Air Bersih 
§ Tujuan : Menyediakan air bersih guna mendukung seluruh 
kegiatan. 
§ Dasar Pertimbangan : 
1. Kapasitas kebutuhan air bersih 
2. Luasan area 
3. Tinggi bangunan 
Sumber air bersih berasal dari PDAM dan sumur yang ditampung 
pada bak penampungan dan didistribusikan melalui pipa-pipa 
saluran. Pendistribusian air bersih di dalam bangunan 
menggunakan sistem down feed distribution, air dari PDAM dan 
sumur disalurkan menuju tangki yang berada di atas (roof tank) 
melewati water treatment dengan menggunakan pompa, kemudian 
disalurkan menuju ruang-ruang yang memerlukan.  
 
h. Analisa Sistem Pembuangan Air Kotor dan Air Hujan 
§ Tujuan : Menyalurkan air kotor dari berbagai sumber dan Air 
hujan ke tempat pembuangan akhir. 
§ Dasar Pertimbangan : 
1. Luas area bangunan yang dilayani 
2. Kemampuan untuk membuang air kotor 
Sistem pembuangan air kotor melalui tiga tahap, yaitu : 
i. Tahap jaringan di dalam bangunan 
ii. Tahap jaringan di luar bangunan 
iii. Tahap pembuangan / pengeringan 
Air kotor dari dalam bangunan disalurkan menuju kolam water 
treatment kemudian diolah kembali untuk keperluan utilitas 
bangunan lain, seperti penyiraman tanaman. Sisa air kotor yang 
sudah tidak bisa dimanfaatkan kemudian diresapkan ke dalam 
tanah. 
 
i. Analisa Sistem Pengolahan Sampah 
§ Tujuan : Membuang sampah yang tidak terpakai ke 
tempat pembuangan akhir dan Memilah sampah yang 
masih bisa didaur ulang. 
§ Dasar Pertimbangan : 
1. Pengelolaan sampah tiap zona dalam satu lantai 
2. Pengelolaan sampah antar lantai 
3. Aktivitas dalam bangunan 
Pengelolaan sampah dilakukan dengan memisahkan sampah yang 
masih bisa didaur ulang (organik) dan sampah yang tidak bisa 
didaur ulang (anorganik). Sistem pembuangan sampah dengan cara 
mengumpulkan sampah melalui shaft sampah yang dilengkapi 
lubang hawa, dilapisi bahan kedap suara dan pintu berpegas yang 
mampu menutup sendiri. Pembuangan sampah melalui shaft ini 
memanfaatkan gaya grafitasi menuju bak penampungan sampah 
sementara yang berada di lantai paling dasar bangunan, untuk 
















PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
 
 
A. KONSEP PERUANGAN PERPUSTAKAAN 
1. JENIS KEGIATAN DAN KEBUTUHAN RUANG 
· Kelompok Kegiatan Pengelolaan 
a. Kelompok  Kegiatan Kepala Perpustakaan 
Macam Ruang Total Luas 
- R. Kerja 
- R. Tamu 
- Lavatory 
38 m² 
Total Area Kelompok Kegiatan Kepala Perpustakaan = 38 m² 
 
b. Kelompok Kegiatan Staff Administrasi 
Macam Ruang Total Luas 
R. Kepala Bagian 
(R. Kerja + R. Tamu) 
R. Bagian Keuangan 







Total Area Kelompok Kegiatan Staff Administrasi = 124 m² 
 
c. Kelompok Kegiatan Pengadaan dan Pengelolaan Media 
Macam Ruang Total Luas 
R. Kepala Bagian 










- Meja penjilidan 
- Mesin Fotokopi 
R. Dropping Barang 
- R. Lift 







Total Area Kelompok Kegiatan Pustakawan = 214,2 m² 
 
d. Kelompok Kegiatan Pengembangan Perpustakaan 
Macam Ruang Total Luas 
R. Kepala Bagian 









Total Area Kelompok Kegiatan Pengembangan Perpustakaan= 
95,2m² 
 
e. Kelompok Kegiatan Pelayanan Pengguna 
Macam Ruang Total Luas 
R. Kepala Bagian 
(R. Kerja + R. Tamu) 
R. Bidang Pelayanan Koleksi Umum 
R. Bidang Pelayanan Koleksi Khusus 
R. Bidang Pelayanan Periodik 
R. Bidang Pelayanan Sirkulasi 








Total Area Kelompok Kegiatan Pelayanan Pengguna = 189,8 m² 
 
f. Kelompok Kegiatan Pengelola Jaringan Komputer 
Macam Ruang Total Luas 
R. Kepala Bagian 
(R. Kerja + R. Tamu) 
R. Server 
R. Komputer Pengolahan 
- R. Kerja 
- Area Komputer 
R. Pengawasan 
- R. Kerja 












Total Area Kelompok Kegiatan Pengelola Jaringan Komputer= 
121,3 m² 
 
g. Kelompok Kegiatan Penunjang Pengelolaan 
Macam Ruang Total Luas 
R. Rapat 
- Kursi + Meja 
-Area Proyeksi +  Peralatan 
- R. Istirahat 
Musholla 
- Area Wudhu Pria 
- KM Pria 
- Area  Wudhu Wanita 
- KM Wanita 
Kafetaria dan Pantry 
- Dapur, r. Cuci, r. Pendingin, kasir 
- 4 meja makan @4 kursi 
R. Penyimpanan Stok Bahan Pustaka 
Lavatory Pengelola 















2 x 19,5 m² 
- 3 Wastafel 
- 4 Closet 
- 4 Urinoir 
b. 2 unit Lav.Wanita, @: 
- 3 Wastafel 
- 6 Closet 






2 x 19,5 m² 
 
 
2 x 18 m² 
24 m² 
140 m² 
Total Area Kelompok Kegiatan Penunjang Pengelolaan = 1095 m² 
 
· KELOMPOK KEGIATAN PENGUNJUNG 
a. Kelompok Kegiatan Anak 
Macam Ruang Total Luas 
Area Registrasi dan Administrasi 
R. Tunggu 
Area Katalog  
R. Koleksi Media Cetak 
Area baca & tulis 
R. Koleksi Audio Visual 
Area komputer pemutar 
R. Edukatif (tanpa meja dan kursi) 
Area Fotokopi + 
Meja penjilidan  
R. Sirkulasi Pustaka 
- R. Lift 
- R. Sirkulasi 
Lavatory 
a. 1 unit Lav. Pria, @: 
- 3 Wastafel 


















- 4 Urinoir 
b. 1 unit Lav.Wanita, @: 
- 3 Wastafel 
- 6 Closet 
 
19,5 m² 
Total Area Kelompok Kegiatan Anak =  707,5 m² 
 
b. Kelompok Kegiatan Remaja 
Macam Ruang Total Luas 
Area Registrasi dan Administrasi 
R. Tunggu 
Area Katalog  
R. Koleksi Media Cetak 
Area baca & tulis 
R. Koleksi Audio Visual 
Area komputer pemutar 
Area Koleksi Data Digital 
Area Fotokopi + 
Meja penjilidan  
R. Sirkulasi Pustaka 
- R. Lift 
- R. Sirkulasi 
Lavatory 
a. 1 unit Lav. Pria, @: 
- 3 Wastafel 
- 4 Closet 
- 4 Urinoir 
b. 1 unit Lav.Wanita, @: 
- 3 Wastafel 




















Total Area Kelompok Kegiatan Remaja = 679,65 m² 
 
c. Kelompok Kegiatan Dewasa – Umum 
Macam Ruang Total Luas 
3 Bagian Area Registrasi dan Administrasi 
3 Bagian Area Katalog  
R. Koleksi  
a.  Kategori Umum  
- Filosofi & Agama 





- Terbitan Periodik 
Area Baca & Tulis 
 
b. Kategori Khusus 
- Dokumen Historis 
- Koleksi Ensiklopedi 
- Koleksi Jumlah Terbatas lainnya 
Area Baca & Tulis 
 
R. Koleksi Audio Visual 
Area komputer Pemutar 
 
Area Koleksi Data Digital 
Area Fotokopi + 
meja penjilidan 
2 unit Reading Cafe 
R. Sirkulasi Pustaka 
- R. Lift 
- R. Sirkulasi 
Lavatory 
a. 3 unit Lav. Pria, @: 
3 x 35 m² 





























3 x 17 m² 
- 3 Wastafel 
- 4 Closet 
- 6 Urinoir 
b. 3 unit Lav.Wanita, @: 
- 3 Wastafel 




3 x 17 m² 
Total Area Kelompok Kegiatan Remaja = 3181,65 m² 
 
d. Kelompok Kegiatan Pendukung Perpustakaan 
Macam Ruang Total Luas 
Area Pameran 
- Area Penerimaan dan Informasi 
-  Area Pengawasan 
R. Seminar dan Bedah Buku 
- Area Registrasi& Informasi 
- Area Duduk 
- Area Proyeksi & Peralatan 
-  R. Istirahat 
 
Area Hot Spot 
 
2 unit Pusat Internet, @: 
- Area Komputer 
- Toilet 
- Akses Tangga 
- R. Tunggu 
 



















Total Area Kelompok Kegiatan Remaja = 2501,2 m² 
 
· KELOMPOK KEGIATAN SERVIS 
Macam Ruang Total Luas 
Musholla 
- Area Wudhu Pria 
- KM Pria 
- Area  Wudhu Wanita 
- KM Wanita 
Cafe 
- Dapur, r. Cuci, r. Pendingin, kasir 
- 10 meja makan 
   @4 kursi 
Lavatory Umum 
a. 4 unit Lav. Pria, @: 
- 3 Wastafel 
- 4 Closet 
- 4 Urinoir 
b. 4 unit Lav.Wanita, @: 
- 3 Wastafel 
- 6 Closet 
R. MEE 
- R. Genset 
dengan r. perantara  
- 2 R. Chiller 
- R. Operator Panel & 
  CCTV 
- R. Pompa Air (termasuk ruang water 
treatment) 
- 2 R. Tangki Air Atas 
- 2 R. Cooling Tower 
- 2 R. Exhaust Fan 
- R. Servis Mesin Lift 
 









































Lobby Lift dan Eskalator 
Pusat Informasi 
2 R. Loker Karyawan 
Pos Keamanan & Pos Jaga : 
- Dalam Gedung 



















Perhitungan Total Kebutuhan Luas Ruang dan Luas Tapak Minimal : 
§ Total Kebutuhan Luas Lantai : 







Jumlah 13.553,3 m² 
 
Dibagi dalam 5 lantai. 
(termasuk 1 lantai basement yang mewadahi sebagian besar ruang servis). 
§ Luas Lahan Terbangun = 13.553,3 m² : 5 = 2710,66 m² 
§ Sirkulasi Daerah Terbangun 20 % = 542,132  m² 
§ Luas Lahan Terbuka dan Parkir = 6000 m² 
Luas Lantai Dasar Minimal = 9252,792 m² = 9253 m² 
 KDB 75 % 
Luas Tapak Minimal = 100/75 x 9253 m² = 12.337,3m² = 12.337 m² 
 
 
2. POLA HUBUNGAN RUANG 
     Keterangan : 
D. Kelompok Kegiatan Pengelola 
E. Kelompok Kegiatan Pengunjung 
F. Kelompok Kegiatan Servis 
Berhubungan Langsung 






B. KONSEP LOKASI DAN SITE PERPUSTAKAAN 
Site terpilih untuk perencanaan dan perancangan Perpustakaan di 
Yogyakarta ini terletak di Jalan Jendral Sudirman yang merupakan jalan arteri 
di kota Yogyakarta. Site dapat dicapai dengan mudah karena diapit oleh jalan 


















Letak site potensial untuk dibangun sebuah Perpustakaan dengan gaya 
arsitektur modern. 
Batas-batas site adalah sebagai berikut : 
· Utara : Jalan Jendral Sudirman 
· Selatan : Sekolah Stella Duce 
· Barat : Jalan Sunaryo, Deretan Kios, Sungai Code 














1. KONSEP PENGOLAHAN SITE 
a) Pengeksposan dua sisi site yang menghadap jalan raya, dengan 
menciptakan jalur hijau yang menarik dan bersifat mengundang. 
b) Penataan pohon palm sebagai elemen pengundang dan pengarah di 
bagian utara site dan pohon yang lebih rindang di sisi barat 






sekaligus menjadi barrier panas matahari, kebisingan, dan polusi 
udara. 
c) Penataan kolam air dan lahan hijau sebagai pelunak dari elemen 













2. KONSEP PENATAAN MASSA BANGUNAN DAN SITE 
a) Bangunan direncanakan terdiri dari satu massa, dimana merupakan 
gabungan dari massa segi empat dan lingkaran. Massa segi empat 
merupakan massa utama bangunan yang terdiri dari empat lantai 









b) Massa lingkaran sebagai area penerima akan diapit oleh dua massa 
segi empat untuk menciptakan kesan ”menerima”. 
Gambar 6.2 Kolam Air Sebagai 
Elemen Lunak 
      (dok. pribadi) 
Gambar 6.3 Rencana Gubahan Massa 
U 
c) Orientasi ekspos massa berada pada sisi utara dan barat (sisi yang 
menghadap jalan raya) agar nilai visual terlihat maksimal. 
d) Berdasarkan tingkat kebisingan site maka massa bangunan 
diletakkan di sudut tenggara dimana merupakan sudut yang paling 
tenang dalam site. 
e) Area open space untuk membaca diletakkan di sudut tenggara 
karena tanpa adanya batas dinding masif mengharuskan area ini 
mendapatkan tingkat kebisingan seminimum mungkin dan 
mendapatkan kenyamanan dari pengolahan lahan hijau di sekitar 
area tersebut. 
 
3. KONSEP SIRKULASI 
a) Sirkulasi di Luar Site 
§ Jalan Jendral Sudirman dan Jalan Sunaryo memiliki arus lalu 
lintas 2 arah. 
§ Pengunjung yang datang dari arah timur (arah kota Solo) Jalan 
Jend. Sudirman dan dari Jalan C. Simanjuntak dapat langsung 
memasuki site melalui main entrance di sisi utara site. 
§ Pengunjung yang datang dari arah barat Jalan Jend. Sudirman 
dapat menyebrangi jalan setelah pembatas jalan habis. Saat 
lampu lalu lintas dari arah barat menunjukkan warna hijau, 
lampu lalu lintas dari Jalan C. Simanjuntak dan arah timur akan 
berwarna merah. Hal ini memungkinkan kendaraan bermotor 
(terutama mobil) untuk berbelok menuju main entrance site. 
§ Pengujung yang datang dari arah selatan (Jalan Sunaryo) dapat 
memasuki site melalui side entrance.  
§ Bagi pengunjung yang menggunakan bus sendiri (rombongan) 
dapat masuk melalui pedestrian di sisi barat karena di area 
tersebut disediakan parkir bagi bis sewaan pengunjung.  
b) Sirkulasi di Dalam Site 
§ Kendaraan yang masuk dari main entrance dapat menggunakan 
lahan parkir yang tersedia di luar bangunan ataupun langsung 
masuk menuju parkir dalam basement dengan melewati area 
drop in terlebih dahulu. 
§ Pejalan kaki yang datang dari main entrance menggunakan 
pedestrian yang menuju langsung ke main hall bangunan. Lebar 
pedestrian adalah 2,5 meter, terbuat dari paving block. 
Sepanjang jalur pedestrian diberi pohon palm sebagai pengarah 
dan barrier sinar matahari. 
§ Kendaraan yang masuk dari side entrance diarahkan langsung 
menuju basement untuk parkir. 
§ Entrance bagi pejalan kaki yang terletak di sisi Jalan Sunaryo 
letaknya terpisah dari side entrance kendaraan. Hal itu 
dilakukan untuk mempermudah akses dan sirkulasi menuju 
bangunan perpustakaan.Terbuat dari paving block dengan lebar 
pedestrian 2,5 meter. 
§ Pintu keluar dari basement bersebelahan dengan pintu masuk 
basement agar kendaraan yang keluar dapat langsung menuju 
gerbang keluar. 
§ Semua kendaraan yang keluar, baik dari luar bangunan maupun 
dari basement, akan melewati satu gerbang keluar terletak di 
sisi barat dan langsung menuju Jalan Sunaryo. 
 
C. KONSEP POLA SIRKULASI DALAM BANGUNAN 
Konsep pola sirkulasi dalam bangunan yang digunakan adalah kombinasi dari 
sirkulasi linier, grid, dan radial. Sirkulasi linier dan grid mempermudah 
penataan interior dan pengawasan pada ruang koleksi dan ruang baca, 
sedangkan pola sirkulasi radial diterapkan pada area hall agar pengunjung 
dapat dengan mudah mengakses setiap zona perpustakaan. 
 
D. KONSEP EKSPRESI DAN TAMPILAN BANGUNAN 
1. KONSEP BENTUK DASAR MASSA BANGUNAN 
Bentuk massa yang digunakan adalah massa segi empat dan lingkaran. 








 Massa segi empat mendukung fungsi ruang yang digunakan 
sebagai penyimpanan bahan pustaka dan ruang penunjang seperti seminar 
karena kemudahan penataan yang dihasilkan sistem modulasinya. Sistem 
modulasi dapat digunakan sebagai pembentuk pola sirkulasi pengunjung 
sehingga memudahkan penataan rak-rak koleksi bahan 
pustaka.Keteraturan dalam arsitektur modern tampak pada pola gris yang 
dihasilkan sistem modulasi. 
 Karakter arsitektur modern didukung penuh dengan menggunakan 
bentuk dasar segi empat tersebut. Di mana pada arsitektur modern, pola 
geometris dan grid sangat menonjol. Sedangkan bentuk lingkaran 
diterapkan sebagai unsur pendukung tepatnya sebagai area penerima di 
bagian tengah. Bentuk lingkaran dikombinasikan dengan segi empat 
sehingga menciptakan kesan dinamis. 
 
2. KONSEP EKSPRESI DAN TAMPILAN BANGUNAN 
Bangunan Perpustakaan mengekspresikan citra sebuah perpustakaan 
modern yang mencerminkan kecanggihan teknologi. Penggunaan 
teknologi dan kegiatan yang berlangsung di dalamnya diwadahi dengan 
bentuk karakter arsitektur modern yang diterapkan baik melalui eksterior 
maupun interior bangunan. 
a. Konsep Eksterior 
· Ketransparanan 
Penggunaan kaca sebagai transparasi view dan cahaya natural 
matahari. Sebagai kulit bangunan Perpustakaan, digunakan kaca 
Gambar 6.4 Kombinasi Bentuk Massa 
Dasar 
double glazing yang dapat menyediakan ruang hampa sebagai 
peredam suara untuk mendukung kegiatan utama pada 
perpustakaan yang membutuhkan tingkat ketenangan yang lebih 
tinggi. Selain itu, kaca double glazing bekerja menangkap panas 
sehingga penggunaan energi AC dapat dihemat. Dengan orientasi 
bangunan yang menghadap sisi utara dan selatan diharapkan 
mampu mendapat cahaya matahari secara maksimal. 
Dominasi material kaca yang ringan; tidak masif akan menciptakan 
kesan bangunan Perpustakaan yang modern, dinamis, serta dapat 















Penggunaan kaca sebagai dinding bangunan Perpustakaan ini 
menggambarkan bahwa Perpustakaan ini bersifat terbuka bagi 
siapa saja yang ingin menggali informasi dan juga dimaksudkan 
untuk merefleksikan kepada masyarakat tentang bagaimana 
masyarakat Yogyakarta terus menuju masyarakat modern yang 
intelektual. 
 
· Simetri ; Keteraturan 
Gambar 6.5 Kaca Sebagai Elemen Transparan 
( dok. pribadi) 
Keteratuan diwujudakan melalui modulasi kolom sebagai elemen 
struktur rangka dan rangka baja sebagai struktur dinding kaca. 
Keteraturan kolom dan rangka baja membentuk pola grid  dengan 
ritme tertentu yang teratur, mencerminkan kegiatan utama dalam 







· Kulit Bangunan 
Kulit bangunan Perpustakaan menggunakan secondary skin dari 
panel-panel baja ringan. Tampilan secondary skin didesain dengan 
bentuk dinamis dan penggunaan warna metalik sebagai cerminan 










· Unsur Geometris yang Menonjol 
Elemen vertikal dan horisontal tercipta melalui perpaduan kolom 
dan garis plat lantai maupun balok yang diekspos serta pola rangka 
baja pada dinding kaca. Unsur garis juga diterapkan sebagai 
elemen pelengkap aspek estetika. 
 
 
Gambar 6.6 Pola Grid Eksterior 
( dok. pribadi) 
Gambar 6.7 Secondary Skin 







b. Konsep Interior 
· Pemisahan Fungsional; melalui perbedaan level lantai, warna, dan 
material pendukung akustik. 
Pemisahan fungsional dilakukan melalui perbedaan ketinggian 
lantai, warna, dan tingkat akustik ruang. Pada area penyimpanan 
bahan pustaka dan area baca digunakan material pendukung 
akustik pada dinding, plafond, dan lantai. Dinding menggunakan 
kaca kedap suara temperred glass dan kombinasi penggunaan 
karpet pada dinding beton, plafond menggunakan lapisan gabus 
yang dapat menyerap kebisingan dari dalam ruang, Sedangkan 
lantai menggunakan parket kayu yang mampu menyerap suara. 
· Ketransparanan 
Pada ruang penyimpanan bahan pustaka dan ruang baca, 
pemisahan dilakukan menggunakan kaca kedap suara temperred 
glass sehingga dapat menangkal kebisingan dari luar ruang. 
Penggunaan material kaca sebagai pemisah ruang menciptakan 
kesan ringan, pengunjung dapat melihat kondisi di dalam ruang 
yang diharapkan akan menjadi daya tarik tersendiri. Selain itu, 
pemisahan ruang lain juga menggunakan kaca sebagai partisi, 
kecuali ruang dengan kebutuhan privasi khusus seperti ruang 
ibadah. 
· Simetri ; Keteraturan 
Keteraturan modulasi kolom sebagai struktur dapat mendukung 
kemudahan pengaturan rak-rak bahan pustaka sesuai kategori 
masing-masing. 
Gambar 6.8 Unsur Geometris 









D. KONSEP STRUKTUR BANGUNAN 
1. KONSEP STRUKTUR BANGUNAN 
a. Sub-Struktur 
Berdasarkan analisa yang dilakukan, didapatkan sistem sub-struktur yaitu 
menggunakan pondasi tiang pancang. Diameter tiang pancang yang 
digunakan adalah 60 cm dengan dimensi pile cap 2,5 m x 1,25 m x 0,4 cm. 
Setiap pile cap terdapat 2 tiang pancang. 
b. Super Struktur 
Berdasarkan analisa yang dilakukan, sistem super sruktur yang digunakan 
adalah perpaduan sistem rangka dan kantilever. Kolom dan balok disusun 
dengan sistem modulasi teratur dan dikombinasikan dengan sistem 
kantilever untuk menunjang fungsi kegiatan. Sebagai pendukung fungsi 
kegiatan membaca dan mencari bahan pustaka pada perpustakaan, unsur 
kaca akan mendominasi sebagai material dinding. Selain itu penggunaan 
dinding beton juga tetap digunakan untuk mendukung fungsi yang lain. 
Modulasi utama yang digunakan adalah 8m x 8m. 
c. Upper Struktur 
Berdasarkan pada sistem struktur rangka yang digunakan, untuk struktur 
atap bangunan perpustakaan ini menggunakan atap datar berupa cor beton 
/ dak. Selain dak beton, atap juga dikombinasikan dengan elemen kaca 
terang ataupun polikarbonat dengan struktur rangka tersendiri sebagai 
skylight. Elemen tersebut mendukung fungsi membaca dengan bantuan 
cahaya alami sehingga lebih menghemat penggunaan energi lampu. 
Gambar 6.9 Penataan Interior 
R. Koleksi dan R. Baca 
( dok. pribadi) 
 2. KONSEP UTILITAS BANGUNAN 
a. Konsep Sistem Transportasi 
Berdasarkan pada analisa jumlah pengunjung dan banyak lantai, 
Perpustakaan di Yogyakarta ini direncanakan memiliki 2 lift penumpang 
dan 2 lift barang. Lift penumpang diletakkan di hall sehingga mudah 
diakses, sedangkan lift barang diletakkan pada masing-masing zona. 
 
b. Konsep Sistem Penyediaan Listrik 
Sumber listrik utama yaitu dari PLN dan sebagai cadangannya yaitu dari 










c. Konsep Sistem Pengamanan Bahaya Kebakaran 
Pengamanan terhadap bahaya kebakaran yang digunakan di Perpustakaan 
ini adalah sebagai berikut : 
· Fire Alarm; Fire Alarm terdapat di setiap lantai, terutama di tempat 
yang mudah didengar dan dilihat pengunjung Perpustakaan. 
Sedangkan detector diletakkan di setiap ruang. 
· Sprinkler Gas; diletakkan setiap radius 6-9 meter untuk 
mengeluarkan gas CO2 sehingga tidak merusak bahan pustaka. 
· Sprinkler Air; terletak di ruang non-bahan pustaka, setiap radius 6-
9 meter. 
· Hydrant; diletakkan di dalam dan luar gedung Perpustakaan. 
Bagan 6.1 Sistem Penyediaan Listrik 
· Tangga Darurat; dengan lebar anak tangga minimal 1,25 meter dan 
dengan pintu keluar pada lantai dasar yang langsung terhubung 
dengan area terbuka. 
 
d. Konsep Sistem Penghawaan Buatan 
Perpustakaan di Yogyakarta ini menggunakan sistem penghawaan buatan 
yaitu AC. AC yang digunakan ada dua jenis yaitu AC sentral dan split. 
Untuk ruang publik, digunakan AC sentral, sedangkan ruang privat 
menggunakan AC split. AC juga berfungsi menjaga kelembaban ruang dan 
keawetan bahan pustaka, serta menjaga kenyamanan dalam mencari data / 
membaca. 













e. Konsep Sistem Komunikasi 
Sistem komunikasi yang keluar yang digunakan Perpustakaan di 
Yogyakarta ini menggunakan saluran telepon dari PT.TELKOM. 












f. Konsep Sistem Penyediaan Air Bersih 
Berdasarkan analisa kebutuhan air dan luasan area yang dibutuhkan, 












g. Konsep Sistem Air Kotor dan Air Hujan 
Berdasarkan dasar pertimbangan dan analisa, didapatkan sistem distribusi 









Bagan 6.3 Sistem Komunikasi 






h. Konsep Sistem Penangkal Petir 
Penangkal petir menggunakan sistem Faraday, yaitu menggunakan sebuah 
batang yang runcing dari bahan cooper spit yang dipasang pada paling atas 
bangunan dan dihubungkan oleh kabel penghantar menuju tanah 
(Grounding). 
Berdasarkan luasan bangunan, kebutuhan spit penangkal petir pada 
Perpustakaan di Yogyakarta ini berjumlah 3 buah. 
 
i. Konsep Sistem Pengolahan Sampah 






















Bagan 6.5 Sistem Distribusi Air Kotor dan Air Hujan 
Bagan 6.6 Sistem Pengolahan Sampah 
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